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PERSEMBALIAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :

1. Tbu .dank Bapak yang saya sayangi, yang tlah berjasa dulom hidup saya
selalu memberikan spirit, materi dan Do’a restu sang tiada duanya, sclalu
memberikan motivasi dan bimbingan dalam menuntut ilmu.

2. Suami tercinta, mas Ratno yang sclalu memberikan yang terbaik. baik
materi spirit motivasi dalam sctiap langkah menerapuh hidup.

3. Anugerah yang terindah yang tak pernah kumiliki, yang suatu saa
memanggil saya “Ibu” semoga jadi anax yang shaleh atau shalchah, schat
jasmani dan rohani, dan berbakti pada kedua orang tua dan selalu menja.i
penyejuk hati orang tua, masyarakat, Bangsa dan Negara.

4. Mbakyu-mbakyu dan kakak stya yang scnantiasa memberikan motivasi
wh menjalani hidup dengan penuh semangat tanpa menyerah meskipun
cobaan menghampiri dan tak kenal siapa dan tempat ia berada.

5. Para Dusen dan Guruy, yang telah memberikan ilmu jasa tiada tara hingga
saya mempunyai ilmu dan semoéa ilmu yang diberikan akan bermanfaat
bagi diri, mayarakat, Bangsa, dan Negara.

6. Temam-teman saya angkatan 2003 AS, kenargan terindah dalam hidup
saya, tetaplah menjadi yang terbaik, dan jangan pernah bosan menjalani
kehidupan ini sesungguhnya hidup itu indah.

7. Dan semua pihak yang telah membantu selesainya penulisar. skipsi ini

yang tidak bisa penulis cebutkan satu persatu,
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mensyukurinya karena keterbatasan iman yang kita miliki. Shalawat serta salam
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pentunjuk jalan yang lurus scbagai penghubung khaliq dan Makhluk-Nya,
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penulis ucapkan banyak terima kasih dan penghargaan sctinggi-tiagginya kepada
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1. Bapak Drs. H. Khariri, M.Ag, selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama lslam
' Negeri (STAIN) Purwokertv.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dzlam system tulisan Arab dilambangkan

Jengan huruf, dzlam transeliterasi ini sebagian dilambangken dengan tanda,

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf

Arab dan transelitcrasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
» ba b be
o) ta t te
[ & sa $ es (dengan ritik
d'atas)
- Fim N
z ha h he. (dengan titik
dibawah)
; “Lha kh ‘kadanha |
C

viil




[ 3 dal d de !
|
- . ,'
_5_ zal A zct (dengan ik !
|
diatas) l
ra - r er O
J
: o 7 7ct
J .
g " sin S es
- U:‘ svin Sy “cs dan ye
U sad S es
T T - 1y ’ - “; “ .
. 'ad d de (dengan titik
< ~
dibawah)
N ta -l t te {dengan titk
dibawah)
T 1 7a 7 zet (aengan titik
dibawah)
& ‘ain o Koma terbalik
diatas
e —
't gain g ge
I B i




Lé qaf q ki
3 kaf k " ka -
J © lam . ¢l
. mim m em
¢
) nun - n en
3 wau w We
- ® ha h IHa B
. hamzah T .K—postrof
s vy ye
2. Vokal | R

Vokal bahasa Arab, sep:rt' vokal bahasa Indonesia terdiri dan vokal tunggal

dan mor oftong Jari vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggel

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transel*teranya sebagai berikut:

[ =~ cm——— .

Tancda

-

Nama

Huruf latin ~

FFathah

a

Nama

a




Kasruah I i .

Dammah u | u

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transeliterasinya berupa gabungan huruf. yaitu:

Tanda dan huruf Nama ( Gabungan huruf Nama
i Fathah dan ya ai a dan i
& — )
} - Fathah dan wau au adan u

Contoh:

L kataba " o suila ]

dﬂ fi'ala g_q_s kaifa
B JS3 dzukira J 32 haula |
_ | . ]

3. Maddah
Maddoh atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trarseliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

——— ————

Harkat dan huruf | Nama Huruf dan | Nema

|




tanda N o
TR N Fathah car 2lif atau a a dan garis diatas
ya
5 o Kasrah dan ya T i dan garis diatas
P ? Dammah dan wau i u dar: garis diatas
Contoh:

al_g qala a;ii qila

Ls;:) ama 58 yaqiilu

4. Ta marbutah

Transeliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tu inarbutah hidup
Ta martutah yang hidup atau mendapatkan hara’at fathoh, kasrah dan
aummah, transeliterasinya adalah /t/

b. Tu marburch mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transeliterasinya
adalah /h/

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutak dikuti olel kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kéta itu clipisah maka ta

marbutah itu di transeliterasikan dengan Aq /h).
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Contoh;

UG Lay Raudah al-atfal
3)&{ PEYEA|| Al-madinah al-munawwarah
- 4al Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yaag dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
tasydid, dalam transeliterasi ini dalam tanda syaddjah tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
Contoh:
l_]fu Rabb?né
d} Nazzala
B Al-hajja

za]l

6. Kata sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
;namun dalam transeliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf

qgamariah.
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kata sandang yang diil.ut’ oleh huruf syamsiah kata sandang yang diikuti

®

oleh huruf syamsiyah ditranseliterasikan sesua dengan bunyinya, yaitu
huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti olch huruf qamariyah ditranseliterasi sesuai
aturan yang digarishan didcpin dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf samsiyah maupur. qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

c. Contoh:

U-;f)“ ' Ar-rajulu

(‘lﬂl Al-qalamu

7. Hamzah

Diryatakan di depan bahwa hamzah ditrsnseliterasikan dengan aprostof.
Nsmun itu hsnys berlsku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kuata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, kercna dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
’uj L’; t E Ta’k hﬁazﬁna
AR Alnnan

Xiv




8. Nama-nama yang telal. pcvular tidak ditraseliterasikan

Yol 1

4]l

-

Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara: bisa

perkata dan juga bisa sirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini

: ditulis Abu Dawud

: ditulis Fatimah

dengan perkata.

Contoh;

L] do-
4Ll > : Haqqu al-milkiyyah

9. Penggunaan huruf karital seperti apa yang berlaku dalam EYD

10. Singkatan-singkatan

SwWT
SAW
Q.S
Cet.
Dkk
him
{t

terj
RA
HR

No.
BW

KHI

Subhanahu wa td’ala

Shallallahu ‘alaihi wa sallam

:Qut’ar: Burat

: Cetekan

: Dan kawan-kawan

: halaman

: tanpa tahun

: Teryemah

: Radiyallahu *Anhu

: Hadits Riwayat

: Nomor

: Burgerlijke Wet Boek

Kompilasi Hukum Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi keinginan bagi sctiap crangti.a yang mempunyai
“ekayaan (harta) agar apabila ia telah meninggal kerak hartanya dapat
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan anaknya (ahli warisnya) tanpa
énenyalahi aturan hukum yang berlaku.
| Hal ini akan terasa bertentangan sekali dengan keinginan hati sanubari
orangtua tersebut. Jika hukum yang ada (hukum waris) membatasi keinginan
untuk memberikan harta kekayaannya pada ahli warisnya. Maka orangtua
tersebut biasanya menggunakan caranya sendiri agar keinginannya itu
tercapai dengan tidak menggunakan aturan hukum Waris tetapi dengan aturan
hukum yang lain yaitu hibah.

Bagi umat Islam melaksanakan peraturan-peraturan syari’at ya:g
ditunjuk oleh nash-nash yang shahih, meski dalam pembagiz.a harta pusaka
sekalipun, adalah suatu keharusan sclama peraturan tersebut tidak ditunjuk
oleh dalil nash yang lain yang menunjukkan ketidak wajibannya.

Didalam al-Qur’an surat an-Nis4 ayat ke 14, Tuhan akan menempatkan
sorga selama-lamanya orang yang mentaati ketentuan (pembagian harta

; .
pusaka) dan memasukkan ke neraka untuk selama-lamanya orang-orang yang

tidak mengindahkannya.
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Rasulullah SAW. memerintahkan aga:r kita membagi harta pusaka
menurut kitab al-Qur’an dalam sabdanya
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Melihat kondisi sekarang ini secara riil banwa karena warisan yang
mereka anggap tidak adil, seorang anak dengan tega membunuh orang tua
sendiri demi mendapatk:in waris, saudara sekandung karena warispun mereka
bermusuhan sampai anak jadi korban tidak mengenal saudara, mereka
menganggap pembagian harta yang diperolehnya tidak adil.,

Dalam 1nelakukan proses pembagian harta waris haruslah hati-hati
dalam bertindak 'agar salah satu dari anggota keluarga tidak ada yang
tersinggung atau merasa benar, tidak ada kecemburuan tv,osial diantara anggota
kelua-ga, silaturrahmi antar anggota keluargapun tetap terjaga.

Fenomena yang menarik untuk dikaji yang terjadi di ['2sa Karangsari
Kecamawan Kembaran Kabupaten Banyumas, adalah proses peinbagian harta

bagi ahli waris yang ada dengan cara yang berbeda, tidak menggunakan

hul:um waris Islam yang ada, yang membagi harta waris setciah muwwaris itu

' Al-Qur*an Surat An-Nisa ayat 14.

2 Imam Abi Zakariya 1bn Syaraf Nawawi al-Dimasyqi. Shahih Muslim Kitab al-Faraidh
bab al-Hiquu al-Faraidh Bi Asliha Fama Baqiya Faliauliv bajuli Dhakari, hadits ke 1615
jilid 6 (Bairut: Darul al-Fikr, 1994 M/1414 H), him. 45



meninggal, tetapi melalui pemberian sesuatu benda secara suka rela dan lanpa

imbalan dari seorang kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki
(hibah)’.

Kejadian yang terjadi di Desa Karangsar, Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas. adal*h ~-l"ksznaan pembagian harta kepda
anak-anaknya, sebagiar kepala keluarga yang mengambii kebijaksanaan
semasa hidup mercka, telah membagikan sebagian besar dari kekayaannnya
kepada anak-anaknya masing-masing mendapat bagian sesuai kebutuhan
anak-anakrya sebagai hibah. Dengan demikian, maka pada waktu mereka
meninggal, kekayaan yang harus dibagi tinggal sedikit atau behkan hampir
habis sama sekali.

Kejadian yang terjadi di Desa karangsari Kecamatan Kembarzn
Kabupaten Banvumas, menghibahkan harta dari orangtua kepada anak,
masing-masing mendapal bagian yang scsuai kebutuhan tanpa membedakan
jenis kelamin, dikarenakan bahwa pembagian harta semacam it dianggap
adil dan nantinya tidak menimbulkan pertikaian.

Proses pembagian harta itu berlangsung ketikz orang tua tersebut
masih hidup, sebagai antisipasi jika orang tua terseout telah meninggal,
diharapkan tidak adanya pertikaian / permusuhan disebabkan memnerebutkan
warisan antar saudara yang nantinya bisa mengakibatkan putusnya tali

silaturrahmi diantara mereka.

3 KH1 Buku ke 111 (hukum kewarisan) BAB | K.e'entuan Umum Pasar 171



Ada beberapa konsep menurut ajaren Islam dimaksudkan untuk
menjalin kerjasama sosial yang lebih baik dan untuk lebih mengakrabkan
sesama manusia. Islam sesuai dengan namanya, bertujuan agar manusia
menganut hidup berdampingan secara damai, penuh kecintzan serta kasih
sayang dan saling memoantu daiun mengatasi kesulitan bersama atau pribadi.
Untuk terciptanya hal tersebut, salah satu jalan yang dianjurkan Islam acalah
hibah.*

Salah satu contoh yang terjadi adalah proses penghibahan harta dari
orangtua kepada anaknya. Yaitu kecbijaksanaan yang dilakukan olch pak
Warno, yang memberikan/membuatkan rumah kepada masing-masing
anaknya dan memberi modal untuk usaha anal-anaknya. Dan kebijakan
Ahmad Buseri yang memberikan tanah .sekaligus memb'antu membuatkan
ruman untuk anak yang sudah berkcluarga, dan sctelah semua anaknya
berkeluarga dan mempunyai tempat tinggal, pak Euseri kini menempati
rumah kecil yang ‘sengaja dibuat untuk masa tua bersama istri. Dan kebi,akan
yang dilakukan pak Mustawiraji yang mengambil kebijaken membagikan
tanah pekarangannya untuk anak-anaknya tanpa membedakan jenis kelamin
dengan membagi sama rata tanah tersebut.

Dalam melakukan kebijaksanaan itu, dikarenakan mercka sangat
menyayangi anak-anak mereka melebihi apa yang mereka miliki, dan
menginginll(an agar anak-anak mereka dap:ct hidup sejahtere, dan tidak

terlantar. tidak seperti yang di alami mereka di zaman kesusahan.

4 Tim Perumus Ensiklopedi Hukum Islam, Ensiklopedi Hukum Islam cet ke 9 (Jakarta:
Ichtiar Van Hoeve, 2001), him. 106.



Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 211 disebutkar bahwa

“pemberian Hibah dari orangtua kepada anakl{ya dapat diperhitungkan
sebagai warisan.” Dari pasal ini dapat disimpulkan bahwa. hibah dapat
fncnjadi pilihan orangtua untuk memberikan harta kepada anuknya sebagai
pemberian harta waris.

Seiring dengan tumbuhnya kesaca.an dan scmangat untuk kembali
f)ada agama dikalangan masyarakat Indonesia, terdapat satu fenomena yang
cukup memprihatinkan, yakni masih maraknya sikap mendua yang
dipraktikkan umat islam. Hal ini sctidaknya terlihat pada sikap dan cara yang
mereka tempuh dalam menyelesaikan persoalan keagamezn, khususnya
menyangkut kewarisan. Disatu sisi masyarakat muslim Indonesia masih
menganggap "relevan" segala ketentuan hukum fara'id yang ierdapat dalam
al-Qur'an, namun disisi lain, mereka justru meminta dan mcnjalankan fatwa
baru yang dianggap "lebih adil" dalam pembagian waris. Atau jika langkah itu
tidak ditempuh maka mereka akan melakukan tindakan pre-emptive, yakni
membagi harta peninggalan (warisan) keluarga dengan model hibah sebelum
orang tua (pewaris) meninggal.

Secara formal, pelaksanaan ajaran agame dengan mcdel demikian
memang tidak dapat dikatakan menyimpang atau bertentangan dengan
ketentuan al-Qur’an. Namun, secira etik dan moral. tindakar. memilil. dan

memilih ajaran agama itu bisa masuk.kategori hilah atau main-main dengan

> KHI Buku ke 11T (hukum kewarisan) BAB VI (HIBAH) pasal 211



agama, yang tentunya sangat berbahaya. Sccara ekleksis®, masyarakat akan
terbiasa mengambil dan menjalankan sisi ajaran agama yang dianggap save
dan menguntungkan, dan scbaliknya, meninggalkan dimensi ajaran agama
yang dianggap kurang baik, merugikan dan tidak relevan. Celakanya,
semuanya dijalankar serba permisg'f?, tanpa pertimbangan nalar dan ctika
agama, dan lebih terasa sebagai dorongan hawa nafsu dunia saja. Kenyataan
sosial ini mer.unjukkan bahwa ada yang tidak benar (something wrong) dari
car: memahami dan sikap keagamaan masyarakat islam yang sccara simultan
selama ini terus berjalan.®

Oleh karena itu sesuai dengan kejadian yang terjadi di Desa Karangsari
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas, yang orar gtra mengambil
ebijaksanaan untuk memberikan harta yeng dimilikinya vntuk: anak-anaknya
untuk dimiliki yang sehingga mendorong penulis untuk melakukan penelitian
tentang Hibah Sebagai Alternatif Pembagian Ilarta Waris yang terjadi di Desa
Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Panyumas.

Demikianlah pembagian harta di Desa Karangsari Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas, sehingga mendorong penulis untuk
melakukan penelitian tentang apa saja yang melatar belakangi Hibah
Sebagai Alternatif Pembagian Harta Waris yang terjadi di Desa Karangsari

Kecamatan Kembaran Kabupaten [3anyumas.

% Bersifat memilih yang terbaik dari dari berbagai sumber
" Bersifat terbuka (membolehkan; suka mengizinkan) dengan maksud melonggarkan
ituran agama yang telah ada
Mahsun Fuad, Hukum lIslam Indonesia Dari Nalar Partisipatoris Hingga
Emansipatoris, (Ycgyakarta: LKiS Yogyakarta, 2005), him. 86.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, naka dapat dirumuskan pernasalahannya
sebagai berikut:
I. Bagaimana pelaksanaan hibah scbagai alternatif pembagian harta waris

di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupeten Banyumas.

.
[

Apa yang melatarbelakangi atau faktor-faktor apa  saja  yang
mempengaruhi hibah sebagai alternatif’ pembagian harta waris di Desa

Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.

(VS

Bagaimana pandangan Hukum Islam ternadap nibah sebzgai altewnatif
pembagian harta waris di Desa Karangsari Kecam:iin Kembaran

Kabupaten Banyumas.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan fungsional
a. Untuk mengetehui bagaimana prosedur pelaksanan pembagian harta.
di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas,
b. Untuk mengetahui bagaimana hibah schagai altcrnatit pembagian
harta waris yang terjadi di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyvumas.

¢. Untuk mengembangkan ilmu penigetahuan  dalam  bidang hukum
Islam.
2. Tujuan formal
Untuk memenuhi syarat guna meraih gelar Sarjana Hukum Islam

pada jenjang strata satu (S.1) di Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto.




D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan permasalahan hibah scbagai alternatif pembagian
harta waris, sepanjang péngétahuan penulis belum ada pembahasan serupa
sehingga penulis mencoba membahas dengan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus/lapangan yang berada di Desa Karangsari
Kecamataﬁ Kembaran Kabupaten Banyumas.

Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, penulis dibantu
dengan beberapa buku.-l;uku sebaga‘li’refc‘rcnsi untuk mendukung penelitian
tersebut antara lain:

Munawir Syadzali menyatakan dalam buicunya Kontzkstual Ajaran
Islam, beliau mencetuskun gagasan reaktualisasi (kontekstualisasi) ajaran
Islam, yaitu upaya melakukan reinterpretasi tethadap doktrin Islam vang
dalam rentang waktu cukup panjang telah memiliki validitas sendiri. Dari
pengalaman pridadi Munawir yang |nqngisalmkan1_ dirinya mempunyai dua
anak laki-lalgi dan perempuan, anak laki-laki sekolah tingkat tinggi saripai
mengeluarkan biaya tinggi dan anak perempuan sekolah sampai menegah atas
dan mengeluarkan biaya lebih sedikit dari anak laki-laki., melihat hal itu
Munawir menanyakan pada tokoh ulama besar, dengan pertanyaan berapa
besar bagian yang harus diterima kedua anak saya ketika saya men:nggal
padahal anak laki-laki sudah mendapatkan bagian yang lebih besar bagiannya
dari anak perempuan saya. Kemudian Ulama itu menjawab bagilah dengan
jalan hibah. Dari kisah ini maka tidak menutup kemungkinan bahwa I~_Iibah

dapat dijadikan alternatif pembagian harta waris, maka penulis berkesimpulan




bahwa hibah dapat dijadikan alternative pembagian harta waris. penulis

mencoba .membuktikan hal itu dengan mencliti beberapa orang yang
melukukan hibih dari suatu desa yaitu di Desa Karangsari Kecamatar
Kembaran Kabupaten Banyumas. °

Dalam buku Hukum Islam di Indonesia karya Ahmad Rofiq
menjelaskan tentang hibah, pengertian dan hibah hubungainya dengan
warisan.'?

Sayid Sabiq (1971) dalam bukunya [Fighus Sunnah yang
diterjzmahkan oleh Nor Hasanudin dkk dalam buku Figih Sunnah
mengangks* masalah hibah dengan pembagian pembahasan dalam 14 bab
yaitu: pengertian, dasar hukum hibah, rukun hibah, syarat hibah, hibah orang
sakit yang dapat mematikar; serah terima hibah, menghibah semua harta,
balasan atas hadiah, diharamkan melebihkan pemberian dan kebaikan kepada
sebagian anak-anak, rujuk didalam hibah, hadiah dan hibah yang tidak boleh
ditarik kembali dan pujian dan doa bagi orang yang memberi hadiah ditambah
masalah umra’ dan mqba.“

Fatur Rahman (1971) dJaiam bukunya J/lmu Waris membahas

pengertian ilmu fara’idh, sumber-sumber dan hukum merapelajari ilmu

9Mum:uvir Sawzali, Kontekstual Ajaran Islam (Jakarta: IPHI dan Yayasar Wakaf

Paramadina, 1995), him. 38

10 Ahmad Rafiq, Hukum Islam Indonesia (Jakarta: PT Raja grafindo, 1995), him. 466-478.

"' Sayyid Sabiq, Fig/u al- Sunnah (Bairut: Daru al-Fath, 1971), him. 38:6-401.
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fara’idh, rukun-rukun, syarat-syarat, penghalang-penghalang, dan sebab-sebab
me:ipusakai.dan masih banyak lagi pembahasan ilmu wairs secara komplit.'?

Hamid Farihi (1995) dalam makalahnya hibah terh:dap anak-anak
dalam keluarga (antara pemerataan dan keadilan) yang ternmuat dalam buku
Preblematika Hukum Islam Kontemporer jilid 3, pemberian harta dari orang
tua terhadap anak-anak dalans keluarga dilihat dari kacamata hukum islam'?,

Masjefuk Zuhdi dalam bukunya Studi Islam jilid 3: Muamalah, disini
juga dibahas mengenai hukum faraidh (hukum waris islam) yang bersifat
ijbari. Yaitu ada pembagian harta melalui beberapa alternatif. diantaranya
melalui hibah, wasiat, melalui hukum waris itu sendiri."

Dalam buku /roblematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer,
Analisis yurisprudensi dengan pendckatan ushuliyah yang disusun oleh Satria
Efendi M.Zein, yang melihat dari kasus yang datang ke Pengadilah Agama
Pekalongan, yang menyatakan pembagian harta warisan dapat dilakukan
secara kekelum‘gz.\an.'5 Dalam proses pembagian harta melalui kekeluargaan
ini dilakukan setelah muwwarits (orang yang mewarisi) meninggal dunia, jadi
berbeda dengan penulis dalam penelitian ini, yang meneliti hibah yang
dilakukan orangtua yang membagi harta untuk anaknya. sebagai alternatif

pembagian harta waris sebelum orang tua itu meninggal.

12 Fatur Rahman /lmu Waris (Bandung: PT Almaarif, 1971)

13 Chuzaiham T Yanggo dan HA Hafidz Anshori, Problematika Hukim 1stam Aontemporer
(Jakarta: Pustaka Firdaus dan Kerjasama LSIK Jakarta. 1994), hira 81-89.

" Masjefuk Zuhdi, Studi Islam Jilid: 3 Muamalah (Jakarta: PT Grafindo ['ersada, cet 2,
1993, him. 70-73.

'* Satria Efendi M Zein, Problematika Hukum Islam Kontempore: : Analisis Yurisprodensi
deng,an Pendekatan Ushuliyah, (Jakarta: UIN Jakarta, 000) hini. 339,
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Mahsun Fuad dalam bukvnya Hukum Islamn Indonesia dari Nalar
Par‘isipatoris Hingga Emansipatoris, menjelaskan berbagai cara dan tawaran
pembacaan Hukum Di Indonesia, salah satu diantaranya reakuualisasi ajaran
Islam: Tema pemikiran Hukum Islam Munawir Sjadzali sebuah upaya
reinterpreasi.doktrin Islam, metode dan aplikasi pemikiran.'®

Skripsi mustolih yang. penelitiannya meneliti hak waris untuk anak
angkat yang terjadi di Desa Warungpring Kecamatan Warungpring
Kabupaten Pemalang.

Buku-buku tersebut merupakan rcferensi sebagai acuen bagi penulis
dalam menyusun penelitian ini, di samping buku-buku yang lainnya yang juga

banyak membahas tentang hiban dun kewarisan dalam Islam.

E. Metode Penelitian
i. Jenis penelitian
Jenis penelitiar. yang digunakan adalah model Nermatif Legal
Reseach yaitu penelit an atau studi agama yang bersifat normative, bertolak
pada paradigma tcologi atau iman, yaitu penclitian yang didasari atas
kepercayaan terhadap doktrin/ajaran agama yang Bersdmber dari wah:'u
dar tertyuan untuk menjelaskan kebenaran atau mencari “yang lebih
benar” dari agama itu sendiri.'” Penelitian ini "mcrupalaan peneiitian

lapangan (field reseach) yang terjadi di Desa Karangsari Flec. Kembaran

"“Mansur. Fuad, Hukum Islam Indonesia Dari Nalar Partisipatoris Hingga Emansipatoris
(Yogyakarta; LKiS Yogyakarta, 2005), him. 61-118.

'7 Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama ( Bandung: Remaja
Rosd: Karya, Cet 2, 2003), him. 20.
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Kab. Banyumas dengan judul penelitiaﬁ hibah sebagai alternatif
pembagian harta waris.
2. Sumber data

Dalam Penelitian kualitatif ini menerapatkan sumber data sebagai
subjek yang memiliii kedulilan penting. Konsekuensi lebih lanjut Cari
posisi sumberdata terssbut, dalam penelitian kualitatif' ini, ketepatan
memilih dan menentukan kekayaan data yang diperoleh. Jenis sumber data
terutama dalam penelitian kualitatif dapat di klasifikasi sebagai berikut.'?
a. Narasumber (informan)

Narasumber ini disebut “Responden” yaitu orang atau
sejumlah orang yang memberikan “respond™ atau tanggapan terhadap
apa yang diminta atau ditentukan oleh pcneliti.'g'Dalzun penelition
kuaiitatif inl, posisi narasumber sangat penting bukan sekedar
memberi rcspond melainkan juga scbagai pemilik informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Narasumber dalam penelitian hibah sebagai alternatif
pembagian harta waris di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas, adalah masyarakat desa karangsari yang
melakukan proses penghibahan terhadap anak-anak mereka sebagai
alternatif pembagian harta waris (pelaku). Diantara narasumber yang

akan diwawancarai adalah mereka yang di sebutkan dalam contoh

yaitu, Abuseri, Warno, dan Mustawiraji. Narasumber ini mengalir

'® Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja
Rosda Karya, cet 2, 2003), him. 163.
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sesuai dengan penemuan narasumber, sesuaj dengan teknik sampling

yaitu menggunakan sampling snowball.

b. Peristiwa atau aktjfitas
Peristiwa yang terjadi yaitu peristiwa penghibahan harta dari
orangtua kepada aﬁak sebagai altema.tif pembagian harta waris.
¢. Tempat atau lokasi
Kejadian atau peristiwa yarg terjadi penghibahan harta dari
orangtua kepada anak sebagai alternatif pembagian harta waris yang
penulis teliti yaitu di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran
Kabupater. Banyumas.
d. Dokumen atau arsip®
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa tertentu, ia bisa merupakan rekaman atau
dokumen tertulis seperti data base, surat»sura”t, rekanian gambar,
benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.
Teknik samplirg

Sampling berkaitan dengan pembatasan jumlah dan ;enis sumber

data yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam peneiitian yang
dilakukan penulis menggunakan teknik snowball sampling peneliti bisa
secara langsung datang memasuki lokasi, dan tertanys mengenai
informasi yang diperlukannya kepada siapapun yang dijumpai pertama.

Karena penulis sudah memiliki beberapa nama yang dapat dijadikan

2 Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama.. hlm. 161
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informan pertama yaitu Abuseri. Warno, dan Mustawiraji. Dari sini
penulis kemungkinan hanya akan mendapatkan informa:i yang sangat
terbatas. Namun, penuiis boleh kepada informan pertama itu barangkali
informan pertama mzngetahui informasinya yang bisa penulis temui. Dari
peturjuk informasi pertama tersebut penulis bisa menemukan informan
kedua yang mengkin lebih banyak tahu mengenai (aformasinya. Demikian
scterusnya. penulis bcrjalah tanpa rencana, semakin lama semakin
meudekati informan yang paling mengetahui informasinya, sehingga ia
tnzmpu menggali data secara lengkap dan mendalam. Proses kerja
scmacam itu diibaratkan scperti halnya bola salju yang mengawali dengan
sangat kecil, menggelinding semakin jauh dan menjadi semakin padat dan
besai.?!
Metode pengumpulan data
a. Observasi
Secara umum, observasi berarti pengamatan penglihatan.
Sedangkan secara khusus dalam dunia penclitian, observasi adalah
mengamati dan mendengar dalam rangka ~memahami, mencari
jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagmlaan.22
Pengamatan/penglih‘atan yang dilakukan penulis terhadap

{fcnomena yang terjadi di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyumas adalah. scbagian besar  musyarakat  desa

2! Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi I'enclitiun Sosial-Agama, hlm. 166.

2 1phid., him. 167.
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karangsari adalah muslim hampir 99,9% masyarakatnya beragama
Islam dan mereka taat beribadah, dan mereka saling tolong
menolong/toleransi satu sama lain terutama terhadap kelvarganya.

Dalam tolong-menolong/kerja sama dengan keluarga merzka
sangat tanggap dan jika salah satu kcluarga kekurangan, maka yang
lain langsung memberikan bantuan tanpa diperintah dan tanpa
imbalan.

Masyarakat desa Karangsari  scbagian  besar  menyayangi
anaknya melebihi harta yang dimilikinya dan tidak mau anak-anaknya
terlantér jika mercka nanti meninggal. kescjahteraan merckz sangatlah
di perhatikan.

Salah satu bentuk kasih sayang yang diberikan orangtua
rerhadap anak-anaknya adalah memberikan bantuan jika anaknya itu
kesulitan dalam ekonomi, pendidikan, sampai, memberikan tanah
pekqxangaﬁ dan membuatkan rumah, meskipun anak tersebut sudah
mandiri dan sudah berkcluarga.

Para orangtua terscbut tidak begitu memikirkan kehidupannya
sendiri yang penting mereka melihat anaknya tidak kesusahan seperti
yang di alaminya pada zaman dahult, dan memimpikan anak-anaknya

hidup sejahtera. 2

b. Wawancara

B Observasi tanggal 10 Februari 2007
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Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face
to face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilaku'an oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan pertanyaan,
dan yang diwawancarai (inferviewee) yang memberikar jawaban atas
pertanyaan yang diajukan olch pewawancara.

Adapun jenis wawancara - yang dilakukan adalah melalui
pendekatan mcnggunakaﬁ petunjuk umum wawz.ncara.”!

Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat
xerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses
wawaricdra, pettyusun pokok-pokok itu dilakukan sebelurn wawancara
itu dilakukan. Pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan
secara {)erurutan, petunjuk wawancara hanyzlah berisi petunjuk garis
besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-
pokok yang direncanakan dapat tercakup scluruhnya.

Jadi pertanyaan yang diajukan tidak periu berurutan sesuai
dengan urutan pokok-pokok yang ditulis akan tetapi mengalir sesuai
dengan situasi dan kondisi saat wawencara dan dimaksudkan agar
pertanyaan yzmé, diajl-lkan .li.dilk. kaku, dan mencakup seluruh

pertanyaan yang direncanakan.

5. Metode Analisis Data

2 Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-agama, hlm. 172.
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Analisis  data  adalah  rangkaian  kegiatan  penelaahan,
pengelompokan sistematik, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan tlmizh.

Dalara menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif
sesuai dengan namanya metode penciitian deskriptif bertujuan untuk
membuat deskripsi, yaitu gambaran/lukisan secara sistermatis, faktual, dan
akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang
diselidiki.”®

Unit analisis dalam penelitian deskriptif dapat berupa individu,
kelompok masyarakat, pemikiran sescorang atau sckelompck orang dan

sebagaiiiya. Adapun fenomena yang diselidiki adalah berupa fenomena

sosial againa.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolch gambaran yang jclas serta mempe:mudah dalam

pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab,
yaag setiap bab memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang lain,

secara global gambaran sistematika nenulisan adalah sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan. dalam bab ini penulis menyajikan tentang latar

belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

Metodologi penelitian, dan Sistematika pembahasan.

" Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penclitian Sosial-Agama, him. 137.
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Bab II ketentuan umum mengenai hibah dalam Islam, dalam bab inj
terdiri dari t.ga sub judul, sub bab pertama yaite ketentuan umuwn hibah yang
terdiri pengertian hibah, dasar hukum hibah, rukun dan syarat hibah, macam-
macam hibah menurut Islam. dan ketentuan jumlah pembagian hibah;
sedangkan sub bab kedua yaitu ketentuan umum waris yang terdiri dari:
Pengertian Ilmu Waris (Fara’idh), Dasar hukum / Sumber Hukum Ilmu
Waris, Rukun-rukun Mer:pusakai (mewarisi), Syarat-syarat pusaka
mempusukai, Sebab-scbab pusaka mempusikai menurut hukum islam,
Penghalang kewarisan menurmu Figh Islam, Asas-asas Hukum Kewarisan
dalam Islath, Ketentuan umum pembagian harta waris.

Bab III Gambaran Umum Desa Karangsari Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas, melipun tonaise geogralis, kondisi sosial budaya uan
keagamaan.

Bab IV Pelaksanaan Ilibah Sebagai Altcmuﬁt‘ Pembagian Harta Waris
yang Terjadi di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas,
Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Pembagian Harta Melalui 1libah Sebagai
Alternatif Pembagian Ilarta waris di Desa Karangsari Kecamatan, Analisis
Terhadap Hibah Sebagai Alternatif Pembagian Harta _Waris yang Terjadi di
Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Ba'ny'.xmas, Analisis
Terhadap Fak.or-faktor yang Mendukung Pembagian Ilarta, Ilibah Sebagai
Aliernetif Pembagian Harta Waris yang Terjadi di Desa Karangsari

Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas, Analisis Terhadap Banyaknya
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Bagian Yang Diterima Masing-masing Penerima Ilibah Di Desa Karangsari
Kecamatan Kembaran Kabupaten Nanyumas

Bab V Penutup meliputi tiga sub bab yaitu, kesimpulan, saran-saran

dan penutup




BABII

KETENTUAN UMUM HIBAH DAN WARIS MENURUT HUKUM ISLAM

A. Ketentuan umum hibah
1. Pengertian hibah
a. Menurut etimologi (bahasa)
Kata hibah berasal dari :

ool (Lo — Ush G 15—t

yang berarti Angin bertiup®®
: : R (Y
Hibah menurut bahasa diambil dari kata. = )-“ =) 98 berartj “

o 7T o

perjalanan angin” lan kata yang scjenis 4999 (o8 €28 (34 berarti

“bangkit dari tidurnya”
b. Menurut terminologi (istilah)
menurut istilah Wahbah Zuhaili dalam Kitab al-fighu al-islamiyu wa

ad:latuhu mendefinisikan sebagai berikut:

. Lss;):d\ C?‘Ua..a‘jl ‘_,,AZ_\GJ\ K
e gl slall Jis Gage S lilaill vy sic

Hibah menurut istilah syara’. hibah iaiah akad pemberian harta
milik seseorang kepada orang lain pada saat ia masih hidup, tanpa
adanya imbalan. (itu merupakan perbuatan veng sunnah nntuk

dilakukan).?®

% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelen zrara

Penterjemah/Penafsiran al-Qur'an, 1995), him. 477.
27 Wahbah Zuhaili, al-Fighu al-Islamivyuwa-Adilattuie, ji'id 5 (Bairut: Daru al-Fikr, t).

hlm. 5.

B Sayyid Sabiq, Fighu al- Sunnah (Bairut: Darul al-Fath, 1971). him. 388.




Dari definisi tersebut dapat dikecualikan beberzpa hal, yaity
orang yang membolchkan nartanya dipergunakan orung lain tenpa
bermaksud  memiliki harta it kepadanya, yang discbut  scbagai
pinjaman (I"arah). Begitu juga jika sercoreng memberikan sesuatu
harta, seperti khamr/banokai. maka hal tersebut, tidak layak sebagai
hadiah. jika hak kepemilikan belum terlaksana pada saat pemberiannya
masih hidup, tetapi diberikan sctelah ia meninggal, maka hal itu
dinamakan wasiat. Dan bila pemilikan hzn;;mg itu disertai imbalan,
maka itu discbut jual beli. Pengertian Libah secara umum tidak
menghendaki adanya imbalan., baik hibah terhadap orang yang
sederajat atau vrang yang lebih rendah. ateu kepada orang yang lebih
tinggi kedudukannya.

Dalam pengertian luas, hibah it meliputi: a/-Ibra’ pemberian
piutang kepada debitur (menghibahkan utang k(fp:idu yang berhutang):
al-Shadaqah, yaitu menghibahkan sesuatu dengan harapan pahala
diakhirat: al-Iadiah menuntut orang yang diberi hibah wntul memberi

- : : .20
imbalan, dan al-Athiyah Fibah ketika sakit yang membaw: kematian

Dalam pengertian istilah, hibah adalab pcmilikén suatlu benda
melalui transaksi (akad) tanpa mengharap imbalan yang, telah diketahui
dengan jelas ketika pemberi masih hidup. Dalam rumusan Kompilasi

Hukum Islam hibah adalah pemberian suatu benda secare suka rela dan

29 Sayyid Sabiq, Fighu al- Sunnah (Bairut: Daru al-Fath, 1971), him. 388.




tanpa imbalan dari sescorang kcpada orang lain yang masih hidup

untuk dimiliki (KHI pasal 171 huruf g).

2. Dasar hukum hibah

a.

Al-Qur’an
Dalam al-qur’an, penggunaan kata hibah digunakan dalam
konteks pemberian anugerah Allah kepada utusan-utusann-Nya, doa-
doa yang dipanja:kan olch hamba-hamba-Nya terutama para nabi, dan
menjelaskun sifat Allah Yang Maha Memberi Karunia. Untuk itu
mencari dasar hukum tentang hil'a™ scperil yang di maksud dalam
kajian ini secara eksplisit, scjauh upaya penulis tidak ditemukan.
Namun dapat digunakan petunjuk dan anjuran secara umum, agar
seseorang memberikan  scbagian  rezekinya ” kepada orang lain.
Misalnya, QS. al-Baqarah, 2:262
' L L (9 30 i 8 Al i
Ob}jﬁv’yjﬁng«_b \7‘5‘1,5_3 sJ.xs:. éﬁ:‘); ‘a.gj(_g:.ﬂ‘}’

Firman Allah juga dalam Q.S al-Munafiqun ayat 10 sebagai “erikut:

a_1_)(_]° aa & _9.;..“?53.; Ls_:t: LL&UAPS1—’\§:)—)1M‘BJQI
31.0};4@!&@13531@&5,&)9;).} A AL Y]

Yang jelas al-Qur'an banyak sckali menggunakan istilah yang
konotasinya menganjurkan agar manusia yang telah dikaruniai rezeki

itu mengeluarkan sebagiannya kepada orang lain. Dari kata nafkah,

3n

S. al-Baqgarh, (2): 262
1 Qs al-Munafiqun, (63) : 10
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zakat, hibah, shadacah, Wakal hingga Wasiat, kendati istilah-istilah
tersebut diatas memiliki ciri-ciri khas yang berbeda, kesamaannya
adalah baliwa manusia diperintahkan untuk r1cng§luarkan sebagian
hartanva
b. Al-Hadits
Dasar hukum hibah, ialah hadits
FEUPEIN a‘:-"-:“ A oi ke e Gl e 0
l_;ﬂ’l;‘u el ale Al RIR( d)—i»‘ e JE T .JLa.u
32_";1_mn ATy Va3 1y Uall La
Bahkan Nabi saw menccla orang yang meminta kembali hibah yang

telah di berikan nya kepada seseorang. berdasarkan hadits

Lu_u,wwunu : em)_,u 2 Ba Ui

uj’}ﬁi;ﬂszulﬁﬁmuﬁmbji eL.,jet.d:- A.U\GL,.:
334.1.;§

c. Ijma’

Ijma’menurut istilah usul ialah nersepakatan para mujtahid kaum
muslimin dalam suatu masa sepeninggal Rasulullah SAW, terhadap

. o e 4
suatu hukum syar’l mengenai suatu peristiwa,

32 Malik ibn anas, al-Muwaththa', Kitab husni al-Khuluq. bab maaja’a fii al-mahajarah (t1:

Darul al-hadits, 2005 M/1426 H), him. 628.
3% Imam Ibn Abdullah Muhannad ibn. Ismail Ibrahib 1bn Mughiorah Bardazibah, Sunnan

Muslim kuab hibaat bab tahriim al-rajun’l fii al-shadaqgatu wa hibatu ba'da al- qabdhu ilaa maa
wa hibah I'waladihi wa in safala. hadits 1622 jilid 6 (Bairut: Darul al-Fikr, 1994 M/1414 H), him.

SS.
* Mukhtar Yahya dan Faturrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islami,

(Bandung : Al-Maarif, 1997), him. 58.




Adapun syarat-syarat barang yang dihibahkan adalah scbagai berikut:

1
2)

benar-benar wujud (ada)

benda tersebut bernilai. Syaratnya, hendaklah barang itu dapat

dijual, kecuali:

a) barang-barang yang kecil. Misalnya dva atau tiga butir biji
beras, tidak sah dijual, tetapi sah diberikan.

b) barang yang tidak diketahui tidaklah sah dijucl, tetapi sah
diberikan.

¢) kulit bangkai sebelum disamak tidaklah sah dijual, tetapi sah

S 36
diberikan.

3) barang tersebut dapat dimiliki zatnya, yakni bahwa barang vang

4)

dihibahkan adalah scsuatu yang dimiliki, diccrima peredarannya,
dan pemilikannya dapat berpirdah tangan. Karena itu, tidak sah
menghibahkan air di sungai, ikan di laut, burung di udaa.
masjid-masjid atau majclis-majelis ilmu,

tidak bethubungan dengan tempat milik. pemberi hibah secara
tetap, seperti menghibahkan tanaman, pohon atau bangunan
tanpa tanahnya, akan tetapi, barang yang dihibahkan itu wajib

. dipisahkan kepada penerima hibah hingga menjadi milik

baginya.

" Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 199<), him. 327-328



5) dikhususkan, yakni barang yang dihibahkan bukan milik umum

sebab pemilikan tidak sah kecuali apabila ditentukan scperti
halnya jaminan.”’
d. Ijab qabul
Adapun hibah sah berlaku melalui ijub gabul dalam bentuk
apapun selagi pemberian harla tersebut tanpa imbalan. Misalnya,
sesecrang penghibah berkata, “aku hibalikan kepadamu, aku hadiahkan
" kepadamu, aku berikan kepadamu,” atau semisalnya, sedangkan orang
lain berkata,_” ya, aku terima”. Malik dan Svafi’i berpendapat bahwa
dipegangnya qabul didalam hibah, sedangkan kalangan madzab Hanafi
betpendapat bahwa ijab sudah culup dan itulah yang paling shahih.
Adapun kala.ngan madzab Hambali berpendapat bahwa hibah itu sah
Jengan pcmberian yang metlunjukan keterkaitan dengannya; karena
Nabi SAW memberikan dan diberi hadiah, begitu juga yang dilakukan
oleh para sahabat bahwa mercka tidak mensyaratkan ijab-qabul atau
semisalnya.g’8
4. Macam-macam / jenis-jenis hibah

a. Umra

Umra merupakan sejenis hibah, yaitu jika seseorang yang
memberikan hibah sesuatu kepada orang lain selama ia hidup dan
apabila penerima hibah meninggal dunia, maka barang tersebut

dikembalikan lagi kebada pemberi hibah. Hal demikian berlaku

*7 Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, him. 291,
* Ibid, him. 447.




dengan lafazh, “Aku umra-kan barang ini atau -umah ini kepadamu

I

1,' artinya ‘aku berikan kepadamu selama engkau hidup®, atau uigkapan-
'! ungkapan yang senada.

'\: Adapun orang yang mengucapkan kata wmra itu disebut mu'mir,
) dan orang yang hendak di’-umra-kar dinamakan mu 'mar. Rasulullah
saw, menganggap pemberian ‘umra sctelah orang yang diberi wafat
ac'alah batil. Oleh karenanya, Lcliau menetapkan perkara yang berkenaan
dengan masalah ‘wmra ini alan adanya pilihan yang tetap bagi oreng

yang diberi ‘wmra semasa hidupnya. Scesudah orang yang diberi ‘umra

itu mati, maka ‘wmra itu berpindah ketangan ahli warisnya yang
mewarisi hartanya, apabila ia mempunyai ahli waris. Jika dia tidak
nientiliki ahli waris, maka ‘umra itu diberikan kepada baitul maal, dan
. tidak kembali kepada mu 'mir sedikitpun.*

4 b. mql;a

‘ Ru(jba jalah jika scscorang mengatakan kepada tcmannya,
“Aku rugba rumahku “l.mlukmu sclama engkau hidup. Apabila engkau
mati sebelum aku, maka dikembalikan kevadaku. Apubila aku mati
sebelum engkau, maka menjadi milikmu dan orang sesudahmu.” Maka
setiap mereka menunggu kematian yang lainnya, sehingga rumah yang
dijadikan rugba ini menjadi milik' siapa yang masih hidup diantara

keduanya.

3 Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, him. 401,
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Rugba ialah jika sescorang berkata kepada orang lain, barang
itu menjadi milik siapa pun yang masibh hidup diantara aku dan

engkau.40

5. Ketentuan pembagian hibah orang tua terhadap anak

Bagaimana sikap yang harus dinmbil olch orang tua jika ingin
iremberikan sesuatu kepada an:.k-anaknya menurut tinjavan syariat islam,
tanpa mengabaikan faktor-faktor lain yang menunjang  tercapainya
maqashid syari’ah, (tujuan syariat):

Sabda Rasulullah SAW .:

o &~ o Ao~ o -~ #- o, % - o e - - - ° .
P PPVARTI LU ENS T WP LIPS PRSI B § K
" g of~ £ - ¥ o.any - - AT € o - -

Loy 4l A0 En (1 05 e 3807 4 )
l"f'.'; - s o o “.0” 40 °
dabaall 3 280V 0 Pl |

“Hendaklah kamu adil antara beberapa anakmu, ™2
Maka dengan hadits itu timbul dua pendapat antara beberapa ulama
yang tetkettiuka:
a. kebanyakan ulama berpendapat bahwa menyamakan pemberian antara
beberapa anak hukumnya sunmah. Alasannya dengan mengartikan

suruhan dalam hadits tersebut sebagai suruhan sunnah, bukan wajib

kerena ada garinah.

10 Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, him. 401, '
# tmam Ibn Abdullah Muhannad ibn Ismail Ibn Ibrohin Ibn Mughiorah Bardazibah,

Shal.ih Bukhaariiy kitab hibah bab al-hibati lilwalid, haditst ke 2586 jilid 6 (Bairt: Darul al-ikr.
1994 M/1414 1 ), him 182

2 Sylaiman Rasjid, Figif Is'am, hlm. 328,



b. sebagian ulama berpendaput wajib disamakan. Golongan ini pun

beralasan pada hadits tersebut, dan mereka memahamkan arti suruhan
dalam hadits itu dengan makna wajih.

Perbedaan paham terscbut ialah apabila kehutuhan beberapa anak
ilu sama, tetapi apabila kebutuhannya tidak sania, tidak ada halangan
mengadakan pembagian dengan melebihkan yang satu dengan yang
]ainnya.‘13

Tidak ada perbedaan di kalangan mayoritas ulama, bahwa bagi
orang tua di sunnahkan bersikap adil dan menyamaratakan pembcrian
kepada anak-anaknya, dan makruh mcmbeda-bedakannya. Akan tetapi
mereka berbeda pendapat dalam mengartikan apa yang dimaksud dengan
pemerataan (al-taswiyah) dalam .pembcrian itu,

Sebagaimana dikutip ()]c;h IMamid Farihi dari pendapat Abu Yusuf
dari kalangan Hanafiah, serta Malikiyah dan Syafi’iyah, iri merupakan
kelompok mziyoritaé, bcrpendzipal bahwa orangtua di  sunnahkan
menyamaratakan dan ddak membeda-bedakan dalar pemberian kepada
anak-anaknya, baik laki-laki maupun perempuan akan memperoleh
pemberian yang scpadan dengan yang diberikan kepada anak laki-laki. "

Dalam riwayat lain Nabi saw bersabda’:

ho i v A 2 A U A o O
- T y 2 3 7 4”7 o n” Lo 1 & Jao - hye? “3
J) : Z}’ué:‘uﬁéj,géﬁ%wuw‘_wdb g.s_‘u.uﬁ‘

L L4 ’
ry

3gyulaiman Rasj'd, Figih Islam, him. 328.
4 p1amid Farihi, makalah: Hibah Terhadap Anak-anak Dalam Keluarga, dalam buku

Problemeatika Hukum Islam Kontemporer (buku ketiga) cet | (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),

him. 84,
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Dari hadits diatas tampak Nabi menceritakan bersikap adil dalam
pemberian kepada anak-anak. Sikap adil dalam pemberian dan dalam
mu’amalat memang merupakan hal yang dituntut agama. Hanya saja,

mayoritas ulama memandang perintah ini sebagai sunnah saja.

B. Ketentuan umum waris

Pengertian Waris

a. menurut etimologi

————

. ¥ s (” 0
Kata waris ( <l D34 ) dalam tahasa Arab merupakan bentuk

. Wy, 4~ 0 » .ﬁo. .‘:: S
masdar dari kata: —}_y¥ = w0} - C2. €2 )5 yang nenarut bahasa

edalah berpindahnya suatu dari scscorang kepada orang lain atau dari

. 46 .
suatu kaum kepada kium yang lain. " Di dalam al-Qur'an ada beberapa

oy v ‘ o o
lafadh “—_)_9 yang d:gunakan dan ditcrjemahkan scbagai berikut:

1) Menggantikan kedudukan sebagaimana firman Allah SWT:

45 Imam Ibn Abdullah Muhannad ibn Ismail Ibrahib Ibn Mughiorah Bardwznbah, Sunnan

Muslim kitab hibaat bab» tanriim al-rajuu’l fii al-shadaqatu wa hibatn ba'da al-qabdhy ilaa moa
wa hibah liwalcdihi wa in safala hadits 1623 jilid 6 (Bairut: Darul fikr, 1994 M/1414 H), him. 56-

57.

46 M. Al Ash Shabuny, Pembagian Waris Menurut Isla: cet 1 (Jakanta: Gema Insani

Press, 1995), hin. 33.
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2) Menganugrahkan, scperti firman Allah SWT;

O (o G )W LT gly 103 75 UBhia (61 A A5 10,
18 U T fadd pU5 G A5

3) Mencrima warisan

49 - Ao - R F P N
St JleOe Cajn g 5

5. menurut terminologi

Sedangkar menurt istilah, waris adalah berpindahnva hak milik
kepemilikan dari orang yang mcninggz_x[ kepada alli warisnya yang
masih hidup, baik yang di tinggalkan itu berupa harta (uang), tanah atau
apa saja yang berupa hak milik.> |
Menurut Wityono Prodjodikoro memberikan pengertian warisan
menurut KUH Perdata memperlihatkan unsur yaitu: St
1) seorang - penminggal warisan atau erflater yang pada wafatnya
meninggalkan kekayaan. |

2) scorang atau beberapa orang ahli waris (erfgenaan) yang berhak
menerima kekayaan yang ditinggalkan itu, menimbulkan persoalan
bagaimana dan sampai dimana harus mengikat tali kekelurgaan
antara peninggal warisan dan ahli waris agar kekuayaan si peninggal

warisan dapat beralih kepada si ahli waris.

47 Qur’an Surat. Al-Naml: 16

b Qur’an Surat. Az-Zumar 74

 Qur’an Surat. Maryam: 6 .

50 M. Ali Ash Shabuny, Pembagian W

31-M. 1dris Ramulyo,
Kewarisan Menurut Hukum Per

‘aris Menurut Islam, him, 33.
S.H, Perbandingan pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan
data (BW), cet | (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), inlm. 105-106.




2) pewaris adalah orang yang

3) harta warisan (halatenchap) yaitu ujud kckayaan yang ditinggalkan

dan sekali beralih kepada ahli waris itu menimbulkan persoalan itu
bagaimana dan sampai dimana ujud kekayaan yang beralih itu,
dipengaruhi olch sifat lingkungan kekeluargaan dimana s. peninggal
warisan dan ahli waris bersama-sama berada.

Para fugaha menta'ri. ilmu waris schagai berikut:
" Imu untuk mengctahui orang yang berhak menerima pusaka,

tidak dapat menerima pusaka, kadar yang diterima oleh

nS2’

orang yang
tiap-tiap waris dan cara pembagiouannyc.

Dalam KHI nenurut berbagai istilah yang berkaitan dengan

kewarisan seperti hukum waris, pewaris, ahli waris dan harta

peninggalan dalam pasal 171 pada bab ketentuan umum, yang

. . 3
betbunyi: °
1) hukur waris adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak

pemilikan harta peninggalan (tirkah) pevvaris, menentukan siapa-

siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-

masing.

pada saa® meninggalnya atau yang

dinyatakan meninggal berdasarkaa putusan pcngadilan berazama

islam, meninggalkan ahli waris den harta peningygalan

3) ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia rmempunyai

hu:bungan darah atau hubungan serkawinar. dengan  pewaris,

52 Tengku Muhammad Hasbi As

Rizki Putra, 2001), him. 6.
53 KHI pasal 171.

h Shadiqy, Figih Mawaris cet 3 (Semarang: Pustaka




beragama islam <an tidak terhalang karcna hukum untuk menjadi

ahli waris.
4) harta perunggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris bhajk
yanz berupa harta benda yang Laenjadi miliknya maupun hak-

haknya.

2. Dasar hukum waris

Al-qur’an

Al-qurian menjelaskan  ketentuan-ketentuan raraidh dengan
jelas sekali, yaitu tercantum dalam surat an-nisa ayat 7.11,12, dan surat
al-baqarah 176 dan surat-surat yang lain.

1) surat an-Nisa ayat 7

Camad oLl ) 0 81 I &1 )5 Cae Lol JIA7N
Upad T8 ol ie {8 Lia (33 81 1l &0, 515,
(V) Loy

2) surat an-Nisa ayat 11

alad 08 b o) Bas (e 83 0y f s Al AT
Lo dllLHd Saaly S8 oy A3 L B 3 i) (548
A0 Al A S ) @ (aedilgie aaly (81 417509
A 3R AT (LS L 2% B8 8Vl 45 ) A AL kG
AR50 8751 0 ol L u--**‘“ﬁJ ‘*—lwﬁ An) Jeh Ol
O AT G Al o Aai 8+ b 281081 i) sy
55 . l:q;!gA = :,"],

3) Surat an-Nisa ayat 12

b

a4, ) 1 ] *
tiii'an Surat. an-Nisa (1) 0 7

"* Qu-'an Surat. an-Nisa (4) : 11
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4) dan surat an-Nisa 176
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b. Al-hadits

Antara lain hadits yang di r;wayatkan olch Ibnu Abbas -1
u&u.ﬂjﬁﬁ(w)ﬂ\ﬂj)amuduky\ (KYEPN
j\,{.‘l ej > ‘:Ju LJU ,u»l.:lr: )l U'C L’f‘,uh u.u_gl.):n u.J‘
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c. Al-ijma dan ijtihad

[jma dan ijtihad para sahabat, imam-imam madzab dan

mujtahid-mujtahid kenamaan mempuayai peranan yang tidak kecil

%6 ur’an Surzt an-Nisa ayat 12

Qur an surat an-Nisa ayat: 176
58 Imam Abi Zakariya Ibn Syaraf Nawawi al-Dimasyqi, Shahih Muslim Kitab al-Faraidh

bab al-Hiquu al-Faraidh Bi Asliha Fama Bzqiya Faliaulia Rajuli Dhakari, hadits ke 1615
jilid 6 (Bairut: Darul al-Fikr, 1994 M/1414 H), him. 45




sumbangannya terhadap pemeccahan masa'ah mawaris yang belum

dijelaskan olch nash-nash yang sharih.

Misalnya: status sauvdara-saudara yang mewaiisi bersama-sama dengan
kakek didalam al-qur’an hal itu tidak dijclaskan, yang dijelaskan ialah
status saudara yang bersamaan dengan laki-laki yang dalam kedua
keadaan i mereka mendapatkan  apa-apa .lanlaran meteka
mendapatkan bagian. Mcnurut pendapat kcbanyakan sahabat dan
imani-imam madzhab yang mengutip zaid bin-isabit, saudara-saudara

tersebut mendapat pusaka dengan kakek.>

3. Rukvn-rukun mempusakai (mewarisi)

Sebelum pelaksanaan pembagian waris dilalisanakan hendaknya

dip:ttuhi rukun dan syarat dari kewarisan itu terlebih dahulu. Adapun

rukunnya adalah:

a. Mauruts yaitu: harta benda yang ditinggalkan oleh simati yang bakal

dipusakai oleh para ahli waris setel:h diambil untck biaya-biaya
perawatan, melunasi hutang-hutang dan mciaksanakan wasiat. Harta
peninggalan ini oleh para faradhiyun discbut juga dengan tirkah atau

turats.

Muwarits yaitu: orang yang meninggal dunia, baik mati haqiqi maupun
mati huhmy. Mati hukmy ialah suatu kematian yang dinyatakan olzl

putusan hakim atas dasar beberapa scbab, walaupun sesungguhnya ia

belum mati sejati.

%% Fatur Rahman, limu Waris, him. 32.



c. Warits yaitu: orang yang akan mewarisi hart:. peninggalan si mawarits

lantaran mempuayai sk k1b intuk mempusakai seperti adznya
ikatan perkawinan, hubungan darah (keturunan) dan kubungan hak
perwalian dengan muwarits.5
4. Syarat-syarat pusaka mempusakai (mewarisi)
a. matinya muwarits (orang yang mcwariskan)

kematian muwarits ada tiga macam yaitu:

1). Mati Hagigi adalah hilangnya nyawa scscorang yang semula nyawa
itu sudah berujud adanya. Kematian ini Aapai disaksikan oleh
pancaindera dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian.

2). Mati Hukmy adalah suatu kematian discbabkan adanya vonnis hakim,
baik pada hakekatnya, seseorang benar-benar masih hidup, maupun
dalam dua kemungkinan antara hidup dan mati.

3). Mati Tagqdiri adalah suatu kematian yang bukan haqiqi dan bukan
hukmy, 'letapi semata-mata  hanya  berdasurkan  dugaan  keras.
Misalnya kematian seorang bayi yang baru dilahirkan akibat terjadi
pemukulan terhadap perut ibunya atau pemaksaar agar ibunya
meminum racun. Kematian tersebut hanya semata-mata augaan
kéras, sebab dapat juga discbabkan olch yang lain, namun keras
jugalah perkiraan atas akibat perbuatan semacam itu.t!

b. hidupnya ahli waris disaat kematian mu warits

8 Ea-ur Rahman, /imu Waris, him. 36

! Itid, him. 80.
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c. tidak adanya penghalang mewarisi
Sebab-sebab pusaka-mempusakai menurut huku 1 Islam
a. Hubungan perkawina;1

Perkawinan yang sah menurut syari'al, menyebabkan adanya
saling mewarisi antara suami-isteri, apabila diantara keduanya ada
yang meninggal pada waktu perkawiran masih utuh atau dianggap
utuh (t'h:axaq roj'T yang masih di dalam iddah),

Perkawinan adalah sah apabila syarat dan rukunnya telah
terpenuhi meskipun belum terjadi hubungaii kelamin suami dan
isterinya mendapat firudhul mugaddarah vang telah ditetapkan syara',
yakni setengah, seperempat, duapertiga, sepertigl, scperenam, dan
seperdelapan. Lantaran Jurud yane mercka terima adalah akibat
pcrkawinan, maka mercka dischut golongan  aushhabul Jurudhus
sababbiyah.

b. kekerabatun

Dalam ketentuan hukum jahiliyah, kekerabatan yang menjadi
sebab mewarisi adalah terbatas kepada laki-laki vany telah dewasa.
Islam datang memperbaharui  dan merevi-sinya, laki-laki dan
perempuan temasuk didalamnya anak-anak, bahkan b; vi yang masih
dalam kandungan itu diberikan hak uniuk  mewarisi sepanjang
hubungan kekerabatannya membolehkan, Artinya, ada  ketentuan

bahwa kerabat yang dekat hubungannya, dapat mengnalangi kerabat

yang jauh. Ada kalanya menghalangi (meng-hijab) suma sckali, atau
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hanya sekedar mengurangi schagian si terhijab. Yang pertama,
seharusnya ahli waris bias menerima bagian karena ada hijab (ahli
waris yang mengl.alangi) lcrakiballlcrlutup sama sekali hak warisnya.
Yang kedua, seperti suami sedianya mencrima bagian 1/2 tetapi karena
ada anak atau cucu, berkurang bagiannya menjadi 1/4.
Dasar hukum kekerabatan schagai ketentuan umum bahwa laki-
laki dan perempuan sama-sama mempunyai hak waris adalzh firman Allah
SWT
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yang dimaksud wala' di sini udulah" kckerebatan  menurut
hukum yang timbul karena membebaskan budak. Apabila seseorang
petnilik quak telah raembebaskan budak, berarti ia telah mengubah
status hukum scscorang yang semula tidak cak ip bertindak menjadi
cakap bertindak, termasuk memiliki dan mengelola harta bendanya
sendiri.

wala’ oleh syariat digunakan utuk memberi pengertian

1) kekerabatan menurut hukum  yang ditimbulkan karena

membebaskan (memberi hak emansipasi) budak

“2 Qur’an Sura,, an-Nisa (4): 7
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2) kekerabatar menurut hukum yang timbul karena adanya perjanjian
tolong menolong dan supah setia antarn sescorang dengan orang
lain.®

Kempilasi TTukum  Islam menycbutkan dalam pasal 174 scbagai

berikut:

a. kelompok ahli waris terdiri dari:
1) menurut hubungan darah:
a) golongan laki-laki terdiri dari: ayah, anak laki-laki,
saudara laki-laki, paman dan kakek.
b) golongan perempuan terdiri dari: ibu, anak perempuan,
saudara perempuan dan nenck.
2) menurut hubungan perkawinan terdiri dari duda dan janda.
b. apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapatkan
warisan hanya: anak, ayah. ibu. janda, atau duda.™
6. Penghalang kewarisan menurut Figh Islom dan KT

Beberapa sebab yang menghalangi mendapat hata waris dari keluarga

yang meninggal dunia adalah:
a. Perbudakan. Perbudakan itu adalah suatu hal yang menjadi penghaleng
mewarisi, berdasarkan adanya petunjuk umum dari suatu nash yang

sharih yang menafikan kecakapan bertindak scorang budak dalam

segala bidang.

Firman Allah SWT.:

63 Fatur Rahman, [lmu Waris, hlm. 121.

6 IKHI Pasal 174
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b. Pembunuh. Orang vang membunuh keluarganya tidak mendapat harta

waris dari keluar:zarya yang dibunuhnya itu.

Sabdla Rasulu!lah SAW.:

06 il ol gy Ui (Fai¥ll (e AN & 0 Y

Beriainen negara. Yang dimaksud dengan negara dalam hal ini ialah

ibarat suatu dacrah yang ditempat-tinggali olch muwarrits dan ahli

waris, baik dacrah itu berbentuk kesultanan, ke-ajaan, maupun
republik. Dua negara dapat dikatakan berlainan menurut Ibau “Abidin
ditandai dengan 3 ciri sebagai berikut:

1) angkatan perangnya berlainan. Artinya sctiap negara mempunyai
kesatuan angkatan perang sendiri.

2) Kepala necgaranya berlainan, yakni sctiap negera mempunyai
};cpala.ncgara sendiri, baik kepala negaranya bernara Sultan, Raja
maupun Presiden.

3) Tidak adanya ikatan kekuasaan (ishmah) satn sama lain,

Berlainan agama. Yang dimaksud berlainan agama alah berlainan

agama yang menjadi kepercayaan antara orang yang mewarisi dengan

orang yang mewariskan.misalnya agama orang yang bakal mewarisi

bukan islam, baik agama nashrani maupun atheis yang tidak mengakui

o Qur’an Surat, An- Nahl: 75
% Sulaiman Rasjid, Figih Islam. him. 351.
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agama yang hal:, sedang agama orang yang bakal diwarisi harta
peninggalannva adalah Islam.®’

Sabda Rasulullah SAW.:
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Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 173 menyebutkan bahwa:

Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila d.ngan putusan 1lakim
vang talah mempunyai kekuatan hukum tetap. dihukum karena.

a. dipersalahkan ketrena membunuh atau mencoba membunuh atau
menganiaya berat pada pewaris.

b. dipersalahkan secara memfitnah telah mengejukan pengaduan bahwa
pewaris tglah melakukan suatu kcjahatan yang diancam dengan
hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.%

7. Asas-asas hukum kewarisan dalam Islem
Asas hukum kewarisan 1slam yang dapat disalurkan dari Al-Qur’an

dan as-Sunnah, diantaranya adalah: (a) ijbari, (b) bilateral, (c) individual,

(d) keadilan berimbang, dan (e) akibat kematian.

67 Fatur Rahman /lmu Waris, hlm. 79 -106.

3 1;mam Abi Zakariya Ibn Syaral Nawawi al-Dimasyqi, Shahih Mustim Kitab al-Faraidh
bab al-Hiquu al-Faraidh Bi Asliha Fama Baqiya Faliaulia Rajuli Dhakari, jilid 6 hadits ke 1615
(Bairut: Darul al-Fikr, 1994 M/1414 H), him. 44.

% KHI pasal 173
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a. Asas ijbari, dalam hukum kewarisan Islm mengandung arti bahwa

peralihan harta dari seseorang yang meninggal dunia kepada ahli
warisnya berlaku dengan sendirinya menurut ketetapan Allah tanpa
digantungkan kcepada kehendak pewaris atau ahli waris. Unsur
keharusan (jjbart) dalam hukum kewarisan Islam itu terutama tedihat
dari  segi bahwa ahli waris harus (tiduk bolch tidak) menerima
berpindaiinya harta pewaris kepadanya secsuai dcﬁgan jumlah yang
telab aitentukan oleh Allah. Olch karena itu calon pewaris yaitu orang
yang akan meninggal dunia pada suatu- ketika, tidak perlu
merencanakan penggunaan hartanya sctclah ia meninggal dunia kelak.,
karena dengan kematiannya, sccara otomatis hartanya akan beralih
kepada ahli warisnya dengan perolehan yang sudah dipastikan. Asas
ijbari hukum kewarisan Islam ini dapat pula dilit-a. dari beberapa segi
lain yaitu (a) dari scgi peralihan yang pasti terjadi sctelah orang
meninggal dunia, (b) dari jumlah harta yang sudah ditentukan untuk
masling-masing ahli waris, dan (c¢) dari meraka yang menerima
peralihan harta peninggalan itu, yang sudah ditentukan dan pasti yakni

mereka yang mempunyai hubungan darah dan ikatan perkawinan

dengan pewaris.

b. Asas bilateral, berarti bahwa seseorang mer.erima hak. kewarisan dari

kedua belah pihak yaitu dari pihak kerabat keturunan laki-laki dan daij
kerebat keturunan perempuan. Asas ini dapat dilihat dalam surat an-

Nisa (4) ayat 7, 11, 12, dan 176. Didalam ayat 7 surat tersebut




ditcgaskan bahwa scorang laki-laki berhak mendapat warisan dari

ayahnya dan juga dari ibunya. Demikian juga halnya dengan
perempuan. Ia berhak mendapat warisan dalam kewarisan bilateral.
Secara terinci asas itu disebut juga dalara ayat-~yat lgin Jiatas.

Asas indi\‘iclual, asas ini menyatakan bahwa harta warisan dapat
dibagi-bagi pada masing-masing ahli waris untuk dimiliki secara
perorangan. Dalam pelaksanaannya scluruh harta warisan dinyatakan
dalam nilai tertentu yang kemudian dibagi kepada setiap ahli waris
yang berhak menerimanya menurut kadar bagian masing-masing.
Dalam hal ini setiap ahli waris bethak atas bagian yang didaratnya
tanpa terikat dengan ahli waris yang lain. Karcna bagian masing-
masing sudah ditentukan.

A‘Saf,' keadilan yang berimbang, asas ini mengandung ari bahwa harus
sehantiasa terdapat keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara
hak yané diperoleh seseorang dengan kc_'wajibzn yang harus
ditunaikannya. Laki-laki dan perempuan miszlnya, mendapat hak yang
sebanding dengan kewajiban yang dipikulnya masing-masing dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat. Dalam sistem k#warisan Islam,
harta peninggalan yang ditzrima olch ahli waris dari pewaris pada
hakekatnya adalah pelanjutan tanggung jawab pewaris terhadap
kelurganya. Oleh karena itu bagian yang diterima oleh masing-masing
ahli waris berimbang dengan perbedaan tanggung jawab masing-

masing terhadap keluarga. Scorang  laki-laki menjadi penanggung




€.

jawab kehidupza kelu:ry:, ai:nc kupi keperluan hidup anak dan

isterinya menurut kemampuannya. Tangoung jawab itu merupakan
kewajiban agama yang harus dilaksanakannya, terlepas dari perscalan
apakah istrinya mampu atau tidak, anaknya memerlukan bantuan atau
tidak.

Asas akibat kematian, asas yang menyatakan bahwa kewarisan ada
kalau ada yang meninggal dunia. Ini berarti bahwa kewarisan semata-
mata sebapai akibat dari kematian sescorang. Mennrut ketentuan
hukum kewarisan Islam, peralihan harta seseorang kenada orang lain
yang disebut dengan nama kewarisan, terjadi setelih orang yang
mempunyai harta itu meninggal dunia. Ini berarti bahwa harta
seseorang tidak dapat beralih kepada orang lain dan harta tersebut
sebagai harta kewarisan, sclama orang yang mempunyai harta itu
masih hidup. Juga berarti bahvza segala bentvk peralihan harta
seseorang ‘yang masih hidup kcpada orang lain. baik secara langsung
atau tidak langsung yang akan dilaksanakan kemudian sesudah
ken{atiallnya,tidak termasuk kedalam  kategeri kewarisan  menurut
hukum Islam. Asas ini mempunyai kaitan denga asas ijbari tersebut
diatas yakni seseorang tidak sckehcndakn'ya saja menentukan
penggunaan hartanya setelah ia mati kelak. Melalui wasiat, menurnt
hukum Islam, dalam batas-batas tertentu, seseorang memang dapat

menentukan pemanfaatan harta kekayaannyas setelah ia meningga’




dunia, tetapi wasiat itu mempunyai ketentuan tersendiriterpisah dari

ketentuan hukum kewarisan Islam.”®

8. Ketentuan umum pembagian harta waris menurut ukum Islam

Dalam al-Qur’an Q.S an-Nisa ayat: 11

S ol oY1 BA i S 08 3 A0 n )
Lol 53ty & (o L5 L U 300 (080 (5 5
Al B A A G ) @i il ia aal’y A& 5\.133‘)5
Mi‘”’gfduuu\ﬂ Q_IL\J‘A.A\‘, “’L:)J:;’j.ﬂ USJ
‘;Sj\-u‘J?SjLJ‘ wdj‘%wméhjuau&w&m‘
oLX At u‘ Al (e Almd jb o AR A&TE,0 gl g 0%y
" Loﬁa\.mlc

Surat an-Nisa ayat 12

2 -, v %

Ol S D A5 Gl o8 o1 1 a0l i e 181
u«-b L)-’JJ“G-‘ O 53 Aay 223 s L)S_)J\-M”J)M (aSle Al

A 08 ATy 280 48 4 30 8 05 1 1 i 1

AT A oy sl U et wj-u-wes’ﬂ-‘u
2 )&u‘_ni"‘l h‘jﬂﬁﬁ °f-5‘C“d ‘}3‘9‘4.]\’ 1_!:)33

-

43, quﬁu.miuﬁds)u‘»‘sjdhu-c‘)ﬁ\ybub
#&ljgj}\wum’}z@ )..Lc'u_oil.)ij‘\_&_\wf.aﬁ
72501

L

Dari kedua ayat diatas sudah jelas bahwa ketentuan/bagian masing-masing

ahli waris. Untuk lebih jelasnya lihat dalam tabel Daftar Pembagian Waris.

70 Mohammad Daud Ali,

Di Indones:a, (Jakarta: PT Raja Grafi ndo Persad
"I Qur’an Surat. an-Nisa (4): 11
72 Qur’an Surat an-Nisa ayat 12

Hukum Islam: Pengantar IImu Hukum dan Terz: Hukum Islam
2, 1996), him. 126-129.
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BAB III
GAMBARAN UMUM DESA KARANGSARI KECAMATAN
KEMBARAN KABUPATEN BANYUMAS

A. Gambaran Umum Dcsa Karangsari Kecamatan Kcmbaran Kabupaten

Banyumas.
1. letak geografis
Mengenai letak geografis penulis akan merr'lbcrikan deskripsi
temang Desa Karangsari serta segala sesuatu yang berhubungan dengan
praktek hibah sebagai alternatif pembagian harta- waris vang dilakukan
oieh rhasyarakat Desa Karangsari.
Letal: geografis desa Karangsari Kee. Kembaran Kab. Banyumas

secara administratif dengan batas-batus Desa karangsari wdalah schagai
o E SCHE

berikut :

Disebelah utara, desa Bantarwuni
Disebelah selatan, desa Bojongsari
Disebefah barat, desa Karangsoka
Disebelah,timur, desa Kembaran

Untuk lebih jelasnya tentang wilayah Dcsa Karangsari lihat peta

Desa Karangsari dan pcta wilayah Kecamatan Kembaran pada lampiran

Orbitrasi desa Karangsari sebagai berikut :

- Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 300 M
- Jarak dari ibu kota kabupaten 8 K
200 Km

- Jarak dari kota Propinsi



- Jarak dari ibu kota Necgara . :600 Km

Desa Karangsari terdiri dari 2 dusun, 3 RW, dan 19 RT, dengan
luas wilayah 121.20 Ia dengan ketinggian 7.5 M d|")l dan curah hujan rata-
rata 7,6 mm pertahun dengan suhu udara rata-rata 15°-28° .7

Dalain  struktur  pemerintahan desa Karangsari - Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas dipimpin olch :corang kepala desa.
Dalam menjalankan pemerintahan dibantu olch sekreiaris desa. dan lima
kepala urusan (kaur) dan dua orang kadus. Berikut susunan struktur

pemerintahan desa Karangsari tahun 2007.

No Jabatan Nama
1. Kepala Desa : Mujahiddin
2. Sckretaris Desa Fasrun
3. Kepala Dusun | Fagiman
' 4, | Kepala Dusun 11 Sigit
5. Ka. Ur. Pemeritahan Sinu
6. Ka. Ur Pembangunan Ikhwanuddin
7. Ka. Ur. Keuangan Poliman
3. Ka. Ur. Umum l{urmenuddin
9. Ka.-Ur. Kesra [ Kasan
10. Ka. Ur. Kesra 1l woleh

7 Buku Monografi Desa Karangsari. Kecamatan Kembaran , Kabupat:n Banyumas tahun

20022003



Dalam bidang komunikasi di Kecamatan Kembdran sudah cukup baik

dengan banyaknya penduduk yang memiliki telephone yang mulai masuk
ke pedesaan, TV, dan radio komunikasi. Untuk lebih jelasnya tentang
juinlah penduduk Desa Karangsari yang mcmpl.l.nyai fasilitas terscbut
dapat dilihat pada data yang diperolch dari Desa Karangsadi, februari
2007 yaitu jumlah radio miencapai 45 buah dan Televisi 200 buah

Sarana transportasi merupakan alat yang dapat mempeicepat lajunya
mobilitas antar warga yang menghubungkan satu tempat ke tempat yang
lain. Untuk lebih jelasnya tentang jumlah penduduk yang mempunyai alat

taranportasi tersebut dapat dilihat pada tabel tersebut dibawah ini :

No Alat transportasi Jumiah

| Sepeda/ Sepeda motor . 102/1.07 buah

'2 Mobil dinas/ Pribadi -/9 Huah

3 ~""Mobil taksi/ Opelet-col | -/2buah T
4 ‘ Bus/ Truk -/ 4 buah

5 Andong/ Dokar -/ 2 buah

6 Gerobag dorong/ hewan -/ 4 buah

7 Becak 25 buah

Sumber : Data Desa Karangsari, pebruari 2007

Arus lalu lintas yang menghubungkan Desa Karangsari dengan
desa atau kota yang lain seperti purwokerto, sokaraja, dan purbalingga

sudah cukup baik. Ial ini karena banyak orang Desa Karangsari yang

memi'iki alat transportasi  dan juga adanya angkutan yang



menghubungkan Desa Karangsari denagn Desa atau kota yang lain. Selain

itu, Karangsari mempunyai jaringan lalu-lintas yang stritegis. Jaringan
lalu-lintas tersebut kescbelah barat dengan kota purwokerto, kesebelah
timur dengan larangan, padamara purbalingga dan boootsari, kesebelah
utara dengan sumbang, Baturraden, keschelah selatan dengan sokaraja,

Banyumas.

! 2. Kehidupan ekonomi, sosial, budaya, dan keagamaan

a. keadaan sosial ekonomi

Kehidupan sosial ekoncmi masyarakat Karangsari meliputi jumlah
penduduk, pendidikan, serta mata pencaharian pendudvk yang ada di

wilayah Desa Karangsari.

Penduduk merupakan bagian terpenting dari scbuah  wilayah
dimana jumlah penduduk daerah berbeda satu dengan yang lain. Berikut
ini adalah jumlah penduduk .Dcsa Karangsari menurut usia dan jenis

kelamin per bulan pebruari 2007, yang penulis sajikan dalam bentuk tabel

berikut ini :

Umur Laki-laki l;crcmpuan Jumlah
0-4 § 217 164 3§61
5-9 231 186 417

10-14 144 172 316

15-19 124 192 316

20-24 127 | 166 293

5529 ax | 127 [T o




30-39 145 116 216
40-49 o8 107 205
50-59 94 97 191
' 60-keatas 94 64 158
Jumlah 1.386 1.391 2.77
7

Sumber : Data Penduduk Desa Karangsari, pebruari 2007

Dari data diatas dapat diketzhui bahwa Karangsari merupakan

sebuah desa yang berpenduduk padat. Penduduk usia 15-59 tahun

merupakan mayoritas pendudul. Karangsari.

Penduduk desa Karangsari mengutamakan pendidikan baik

pendidikan keagamaan maupun pendidikan umum. Ilal ini terbukti dari

banyaknya jumlah penduduk usia sckolab yana berhasil menamatkan

nendidikan mercka sctara SMU dan ada yang melanjutkar. ke perguruan

tinggi. Unt

dalam tbel sebagai berikut :

uk lebih jelasnya penulis sajikan penduduk menurut pendidikan
¢

No Jenis pendidikan Juml
ah

1. Tamat Akademik/Perguruan Tinggi 15

2. Tamatan SLTA 116

3. Tamatan SLTP 186

4. Tamatan SD 125

5. Tidak 1amat 2D’ )




30-39 145 116 216
40-49 98 107 205
50-59 94 97 191
"60-keatas 94 I 158
Jumlah 1.386 1.391 2.77
7

Sumber : Data Penduduk Desa Karangsari, pebruari 2007
Dari data diatas dapat diketchui bahwa Karangsari merupakan
sebuah desa yang berpenduluk padat. Pendudux usia 15-59 tahun

merupakan mayoritas penduduk Karangsari.

Penduduk desa Karangsari mengutamakan pendidikan  beik
pendidikan keagamaan maupun pendidikan umum. Il ini terbukti dari
banyaknya jumlah penduduk usia sckolab yan: berhasil menamatkan

nendidikan mereka sctara SMU dan ada yang meclanjutkar ke perguruan

tinggi. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan penduduk menurut pendidikan

dalam t~bel sebagai berikut :

No Jenis pendidikan Juml

ah
1. Tamat Akademik/Perzuruan Tinggi 15
2. Tamatan SLTA 116
3. Tamatan SLTP 186
4. Tamatan SD 125
5. Tidak 1amatdD” i
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6. Belum TamatSD ] 7 215

7. | - Tidak Sekolah -

|
Sumber data : Monografi desa Kzn'angsari_f)-'ldu Desember 2006

Mausyarakat Desa Karangsari hidup dari pertanian, tetapi karcna
hasil pertanian tidak mencukupi maka pada amumnya  masyarakat
Karangsari mencari pekerjaan fain, seperti pergi ke kota-kota besar untuk
bukerja, menjadi kuli atau membuka warung kecil di rumizhnya, menjadi
home industri makanan kecil untuk dijual ke Pasar, sctiap pagi dan usaha-

. 74 .
usaha lainnya.” Berikut data sumber mata pencaharicn masyarakat Desa

Karangsari.
No Mata pencaharian Tumlah
| 1 Petani sendiri 338 orane
" &
i .
. 2 Buruh tani 347 orang
| 3 |Neclayan g T
| : S ) B
| 4 Pengusaha 15 orang
]
|
i . . - p. -
f |3 Buruh industr 315 orang
|
i - _— —
5 6 Buruh bangunan "137 orang ‘
7 Pedagang o0 orang T
8 Pengangkutan Horang ]
% ——"_—'——"’—'—'""""""“""""""‘ DT i A o " e
‘ 9 Pegawai Negert (sipil/ ABRI) 82/3 orang
|
10 Pensiunan 20 orang

sclaku perangkat desa dan sekaligus - warga

pak kurmenidin

7 wawancara dengan ba
Karangsari. 19 Juni 2007




11 Lain-lain 145 orang

Jumlah 1.404 orang

Sumber : Data Desa Karangsari, Pebruari 2¢07.

b. keadaan sosial budaya
Masvernkat desa Karangsari masyarakat yang beretnis jawa
memp'unyai corak kehidupan sosinl seperti masyarakat jawa pada
lainnvz.  Kehidupan sosial budaya masyarakat desa Karangsari
sebagian besar dipengaruhi olch ajaran Islam. Budaya tersebut
dipertahankan oleh masyarakat desa Kzir:tngé'ztri sejak dulu sampai
sekarang. Adapun budaya tersebut adalah : berzanji, tahli.. manaqib,

rebana. Dengan adanya budaya tersebut masyarakat merasa lebih dekat

dengan Allah SWT.
c. kchiciupan keberagamaan di Desa Karangsar
Pendyduk desa Karongsari mayoritas menganut agama islam
dengen mengikuli aliran Ahlu Sunnah v al-Jemaah dengan Nahdlatul
Ulama (NU) scbagai organisasi masyarakat (ormas) kecagamaannya.
Kehidupan keagamaan masyarakat desa Karangsari berjolan cukup baik.
m kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk ibadah.

Bagi orang Isla

pengajian, peringatan-peringatan hari besar Islam, silaturrahmi, zakat

shadagah, infaq dan sebapainya baik disclenggaralkan di Masjid

Musholla dan rumah pendudut.

a di Desa Karangsari

1) lembaga pendidikan agan:
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Lembaga pendidikan agama di Desa Karangsari berkembang
dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal, lembaga

formal seperti Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangsari dan Madrasah

Tsanawiyah Kembaran yang disclengga.akan mengikuti sekoiah
formal vang scderajat. Lembaga non formal scperti, TPA (Taman
Pendidikaa al-Qur’an) dan pengajian—pengajian umum  yang
diselenggarakan pada waktu sore hari atau malam hari.

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) yang dilak sanakan setiap

sore hari mulai pukul 16.00-17.30 WIB. Jumlah TPA di Desa

Karangsari hanya ada 1 (satu) yang berdiri d. Masjid jami’ Darul

Hikmah. Mayoritas siswa TPA adalah anak-anak usia Sekolah Dasar

, pada pagi harinya belajar di lembaga formal kemudian sore harinya

belajar di lembaga non formal. Sclain TPA di setiap musholla juga

diselenggarakan pengajian bagi anak-anak yang di lzksanakan ba’da
7
maghrib”.

Bagi para orangtua juga ada pendidikan non formal seperti

pengajian  yang diselenggarakan sctiap pagi hari sctelah  shalat

shubuh, yang diselenggarakan di Masjid Jami’ Darrul Hikmah

asyarakat Desa Karangsari

2) Pengalaman keagamaann

paan masyarakat dalam keschanan

Pengalaman keaga:

mencerminkan kehidupan keberagamaan di Desa tersebut. Dalam

keseharian setiap masjid/ mushala menyelenggarakan jamaah shalat
e .

. - - caizah sclaku pengajar Taman Pendidikan al-Qur'an
» wawancara dengan Ani I".ll}ll I()‘;/l .L i r's
(TPA) Darrul Hikmah Karangsar Kamis | 2
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fardlu dan pengajian rutin dengan waktu diatur oleh masing-masing

mushala.

Di Desa Karangsari ada kebiasaaan masyarakat
menggolongkan orang yang melakukan shalat dan yang tidak
melakukan shalat. Pengelompokan ini mengandung pengertian
bahwa crang yang melakukan shalat lebih baik daripada orang yang
tidak melakuklan shalat. Orang  yang i4jin melakukan shalat
menéndakan ketaatan sescorang dalam beragama.

Kegiatan shalat maghrib dan isya berjama’ah merupakan
shalat jama’ah yang paling banyak di Masjid/ Mushala pada
umumnya . Selain warga sudah berada di rumah juga ada beterapa
mushala yang mcnyc:lenggarakan pengajian bagi anak-anak setelah
shalat maghrib. Tidak semua orang mengerjakan shalat di
masjid/mushala, scbagian ada yang tidak mengerjukan di rumah
secara séndiri-sendiri (munfarid) atau berjama’ah dengan anggota
keluarganya, bahkan ada yang tidak mengerjakian suma sekali.

Pada hari kamis malam jum’at, banyak sekali kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat, seperti halnya mereka para remaja
masjid membaca surat yasin dan tahlil yang bergilir, dilakukan setiap
setelah selesai shalat maghrib. ini dilakukan ditingkat Desa
dimaksudkan untuk melatih anak-anak untuk membaca al-Qur’an,
dan jika orang tuanya kelak meninggal mereka dapat mendoakan,

eh yang sclalu mendoakan orang tua.
i a anak shale
seperti halny
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Bagi Bapak-bapak biasanya mercka melakukan tahlil, yang
dilakukan setiap sctelah shalat isya dan kegiatan ini dilakukan
diseluruh RT yang ada di Desa Karangsari. Pengalaman keagamaan
yang lain yang dilakukan adalah kegiatan 1bu-ibu, dengan mengikuti
barzanji yang dilakukan oleh masing-masing RT sesuai dengan
kesép:a.katun bersama.”® Adapun data Masjid/]\/lu'slm]a yang ada di

Desa Karangsari dapat dilihat dalam tabel mushola Desa Karangsari.

- Kurmenuddin sclaku kaur umum dan bapak Sigit scbagai
76 Wawar dengan bapak
awar.cara

kadus 11 tanggal 19 juni 2007.




BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TCXSLALAP PEMRAGIAN HARTA HIBAH
SEBAGAI ALTERNATIF PEMBAGIAN HARTA WARIS YANG
TERJADI DI DESA KARANGSARI KECAMATAN KEMBARAN
KABUPATEN BANYUMAS
A. Pelaksanaan Hibah Scba:ai Alternatif Pembagian Ilarta Waris yang Terjadi di
Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas
1. penghibahan harta orang tua terhadap anak yang diperhitungkan sebagai
waris yang terjadi di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupatcen
Banyumas sztelah penulis mengadakan penclitian, berjumlah sebagai
berikut:
Oratig tua yang memberikan hartanya terdapat 6 orang, antara lain;
a. Mustawiraji, yang memipunyai  anak  sebagai  bertkut:  Sumeja,
Rastiiarjo, Nursin, Rumiyah, Hasim.
b. Tirtameja,‘yang mempunyai anax scbagai berikut: Suterjo, Sumarjo,
Sukiyah, Nani, Kartim, Sidar dan Ratno.
Sanminavi, mempunyai anak scbagai berikut: Magsudi, Narsini,
Supéﬂo, Sinq.
Ny Ngaisah, mempunyai anak sebagai beriku!: Ngarifal, Rabingah.

6. Abuseri, mempunyai anak sebagai berikut: Manah, Fitroh, Siti, dan

Hikmah.
f  Wezmo, mempunyai anak sebaga’ berikut: Wono, Supri, Andi, dan
Galang.



2. Adapun pembagian/pelaksanaan harta waris dengan jaian hibah dapat
dilihat dalam kasus-kasus sebagai berikut:

a. Bapak Mustawiraji scbelum meninggal (1989) beliau sudah membagi
haria yang dimilki sejumlah 200 ubin dan rumah tempat tinggal,
kepada anak-anuknya sejumlah 4 orang yaitu : 3 laki-laki dan 1
perempuicn.  Dengan  cara bermusyawarah  mengumpulkan  2nak-
anaknya yaitu Nursin, Rasmiarjo, dan Rumiya'h dan disaksikan olch
Nursir. sebagai kepala Desa pada waktu itu kemudian membagi harta
tersebut deigan kesepakatan bahwa pembagian itu dibagi rata, dengan
jumlah bagian yang di terima sctiap anak 40 ubin dan dengan
kesepakatan juga anak terakhir mendapatkan rumah yang mengurus
otafigtiia fantinya selama masih hidup (scbagai jangkdngan). Setelah

pembagian harta itu disaksikan nlch pihak pcmeriniehan desa ddn

berselang 6 tahun kemudian setelah  orangtua meninggal baru
dibuatkan "s‘lirat petigukuban scbagai hak milik dan langsung atas nama
anak-anak tersebut. Sctclah orangtua meninggal sudah tidak ada
pembagian harta lagi dan tidak ada perscrgketaan antar saudara.”’
ketika hal ini ditanyakan balik kepada anak yang lain (Sumeja)
mengatakan memang seperti itu adauya dan semua anak menerimz

k menggtigat satu sama lain.™

keputusan itu dengan tida

p—

77 Wawancara dengan bapak
ranggal 10 juni 2007.

8 Wawancara
tanggal 12 Juni 2007.

Nursir. scbagai narasumber anak dari bapak Mustawi-aji

a scbagai narasumber anak dari bapak Mustawiraji

dengan pak Sumcj
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b. Bapak Sanmunawi sebelum meninggal, tahun 1977 beliau telah
membagi harta yang dimiliki scjumlah 200 ubin dan rumah, pada
anak-anaknya scjumlah 4 anak yaitu : 3 laki-laki dan 1 perempuan.
Sebelum mening:2al Bapak Sanmunawi mengumpulkar anak-araknya
kemudian bermusyawarah untuk membahas harta yang akan dibagi,
adapun yang terlibat dalam musyawarah itu ialah: Marsudi, Narsini,
Supar, Sinu dan disaksikan oleh Sumardi dan Mbok Runtah, kemudian
dicatat dalam se!embar kertas namun sckarang bukti cutatan perisiwa
tetsebut cucah tidak ada karena tidak dirawat dan entah kemana,
meskipun sudah tidak ada bukfi mereta tidak mempersoalkan 4
pembagian harta tersebut karena meraka sudah mendapatkan bagian
ifizsing-masing. Dalam musyawarah itu mencapai kesepakatan bahwa
pcmbagiml harta itu dibagi rata yaitu sctiap anak mcm].'.q'nmkan 40 ubin
tanah pekarangan dan sisanya tidak dibagi kerena vntuk jangkungan
(bekal hidﬁp orangtua) adapun nanti sctelah orangtua meninggal boleh
dibagi lagi dengan pembagian bagi rata. Setelah orangtua meringgal

gkungan itu masih dan akhirnya tenah dan rumah

(1982) ternyata jan
itu dibagi lagi sesuai kesepakatan yang sudah dibuat bersama orangtua.
Setelah ada kcsepakatanjsetclah I minggu dari nwusyawarah kemudian
tanah diukur dan dibagi kemudian dibuatkan sertifikat (SPPT) sebagai
hak uintuk memiliki. Setelah orangtua meninggal keadaan atau kondisi
keluarga bapak Sanmunawi terscbut tidak ada perseniketaan waris
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karena semua arak menerima keputusan  itu dengan  tidak

; mempersoalkan pembagian terscbut.”

c. Bapak Tirtameja mempunyai 7 anak, yaitu : laki-laki 4 dan perempuan
3 dan mempunyai harta 200 ubin tanah pckarangan dan 70 sangga
tanah sawah dan sgjumlah tabungan di Bank. Sebelum meninggal
(1992) Bapak Tirtamcja mengumpulkan  anak-anaknya  untuk
bermusyawarah yang terlibat pada waktu ituv 7 orang. yaitu: Tarjo,
Darsih, Sumarjo, Karno (suami Sukiyah), Kurtim; Nani, Ratno, dan
Sanmunawi scbagai saksi dari perangkat desa untuk menyaksikan
proszs musyawarah terscbut. Pada  perisiiwa terscbut  dicatat

diselembar kertas namun ketika ditanyakan bukti itu sudah tidak ada

karena sudah lama dan tidak ada yang merawat, meskipun sudah tidak
ada mereka tidak mempersoalkan pembagian hana tersebut. Kemudian
pak Tirtameja mengutarakan mahsudnya untuk niembagi harta yang
dimiliki uﬁmk anak-anaknya scbagai hibah dengan tujuan supaya tidak
¢ ' a @ 2 keluarga.  Sesuai  dengan

ada persengketaan diantara anggota keluarga.,  Sesuai
I dapatkan 28 ubin tanal pckarangan dan

kesepakatan setiap anak men

i karena sudah jelas 70 sangga dibagi 7 anak maka setiap anak
dibagi kare a

ah sawah dan sawah itu di bagi sctelah

mendapatkan 10 sangga tan

H C nlng}:j . '

| N l plk in“ d“n Nilr.'ini S 'hi‘g‘ﬂi nm‘:lSllllﬂ)cl‘ a“ak dl"i b;l,)ﬂk
| W wa I n yapk -.; S
| awe ncara dcngt &

1 Sanmunawi tanggal 10 Mei 2007.
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yang ada di bank diambil nanti untuk pembiayaan pengurusan jenazah
dan selamatan sampai 1000 hari kematian agar tidak merepotkan anak-
anaknya. Sctelah 1 tahun «ari musyawarah itu dibuatkanlah sertifikat
atas nama masing-masing anak terscbut. Dengan alasan biar sudah
menjadi aman. Dan sctelah meninggal tidak ada persengketaan waris
dar. harta yang dulu discpakati tinggal di bagi sesuai dengan
kesepakatan.80 Sctelah ditanyakan kepada bu Sukiyah memang benar
seperti itu dan semua- anak mencrima dan tidek ada yang keberatan

atas keputusan yang tclah diambil clch bapak Tirameja. Dengan

alasan bahwa itu sudah menjadi keputusan terbaik bagi kami.®!

Bapak Warno mempunyai 4 anak laki-laki semua. bapak Warno
sckarang masth hidup, dengan alasan semakin kesana semakin
bertambah usia dan tua, maka setclah anal-anak berkeluarga diberikan
tanah pekarangan dan rumah. Pada tahun 1998 membuatkan rumah
dan bemﬁerikan tanah pekarangan untuk. Wono, dan tahun 2005
membuatkan rumah bescria tanahnya untuk ditémpali oleh anak yang
)engan alasan sudah berkeluarga dan sekaligus

kedua Supri.

ineink uatkan sertifikat biar ada kekuatan untuk memiliki tanah dan
rumah tersebut. Namun karena 2 anak ada yang belum berkeluarga
aka belum dibuatkan sertifikat karena dianggap masih kecil.

Pembagiafi tanah pckarangan dan rumab itu lidak melalui

80 yyawancara dengan Bapak

; H - -

| tauggal 22 juni 2007.

‘ 81 \wrawancara dengan pak Kamo
Tirtameja 'anggal 22 Juni 2007.

Sutarjo scbagai narasumber anak dari bupak Tirtameja

sebagai menantu, suami dari Sukiyah anak dari bapak
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musyawarah tctapi ditunjukan orangtua unuk menempati rumah yang
telah dibuatkan orangtua anak terscbut. Pembagian itu tidak bagi rata
tanah tetapi dinilai dari nilai uang, seperti harga tanah Tubin dipinggir
jala;1 5 juta dan tanh dipedalaman 1 ubin 1 juta maka pembagian itu
vang 1 ubin 1 juta lcbih luas tanah yang didapatkan daripada yang 1
ubin 5 juta. Untuk'. masalah jangkungan Bapak 'Warno sudah
memersiapkan tanah serta rumahnya untuk semasa akhir hidupnya.
Anak-anak menerima keputusan itu dengan tidak ada protes dari anak-
anak yang lain dan tidak ada persengkctaan. Karena kalau ada sengketa

maka langsung diselesaikan oleh o'rangtua.82 Ketika hal ini ditanyakan

pada anak yahg kedua supri mengatakan kalau anaknya menerima ini

~ o b 83
deigan alasan bahwa diberi ya ditcrima.
Bapak Abuseri mernpunyai 4 anak permpuan dan mempunyai 70 ubin
tanah pekarangan. Bapak Abuseri sckarang masih hidup, dan dengan

cara bagi rata tarah, maka sctiap anak mendapatkan 17,5 ubin tanah

. srkeluarga dan mampunya orangtua untuk
pekarangen, karena sudah be g puny o

¢ ¢ "‘ > ‘i ]'lcn.‘lbuatkan Iulnah untuk
Illellll)ual,k n Iu”lah makd pdk /\ USCI .
<

uk Siti dan Manah supayd untuk menempati, tetapi anak yang
untuk ol

s (hiki idak dibuatkan rumah karcna sudih inempunyai
terakhit (hikinah) U

..+ 1 o Abuseri hanya membelikan tenah pekarangan
rumah sendiri jadi pd

_.__-—-——-_’-.—.— H o . 1
bagai narasumber (pelal u hibah orangtua terhadap

T—"‘ e T N — ’-—?w}‘_

82 ywawancara dengan Bapak Warno s¢
) B ainearsden . anak pak Warno scbagai narasumber tang zal 19 Juni 2007.
» dengan Suprt an
Wawancara deng
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musyawarah tetapi ditunjukan orangtua untuk menempati rumah yang
telah dibuatkan orangtua anak terscbut. Pembagian itu tidak bagi rata
tanah tetapi dinilai dari nilai uang, seperti harga tanah lubin dipinggir
jala;l 5 juta dan tanh dipedalaman 1 ubin 1 juta maka pembagian itu
vang 1 ubin 1 ju@ lebih luas tanah yang didapatkan daripada yang 1
ubits 5 juta. Untuk' masalah jangkungan Bapak 'Warno sudah
memersiapkan tanah serta rumahnya untuk semasa akhir hidupnya.
Anak-anak menerima keputusan itu dengan tidak ada protes dari anak-
anak yang lain dan tidak ada persengkctaan. Karena kalau ada sengketa
maka ]angsupg diselesaikan Qleh o’rangtua.82 Ketika hal ini ditanyakan

pada anak yahg kedua supri mengatakan kalau anaknya menerima ini

detigan alasan bahwa diberi ya ditcrima.®

Bapak Abuseri merapunyai 4 anak permpuan dan mempunyai 70 ubin
tanah pekarangan. Bapak Abuseri sckarang masih hidup, dan dengan

cara bagi rdta taiah, maka setiap anak mendapatkan 17,5 ubin tanah

pekarangan, Larena sudah berkeluarga dan mampunya orangtua untuk

membuatkan rumah maka pak Akuseri membuatkan rumah untuk

inasing-masing anak, pada tahun 2000 membuatkan rumah urtuk

Fitroh tetapi hanya untuk menempati, tahun 2006 membuatkan rumah

untuk Siti dan Manah supaya untuk menempati, tetapi anak yang

repakhit (hikinah) tidak dibuatkan rumah karcna sudih inempunyai
rumah scndiri jadi pak Abuseri hanya membelikan tenah pekarangan

—
i narasumber (pelal u hibah orangtua terhadap

82 wawancara dengan Bapak Warno sebaga
anak) tanggol 19 Juni 2007.
W

ak pak warno scbagai narasumber tang zal 19 Juni 2007,

Supri an

awancara dengan




scharga rumah yang dibuatcan untek audara-saudaranya, agar supaya

adil. Dengan alasan supaya nantinya setclah meninggal tidak aca

persengketaan waris maka pak Abuscri membagi hartanya semasa ia
masth hidup. Namun pak Abuseri tidall mac membuatkan sertifikat,
dengan alasan karena takut nantinya disalah gunakan untuk keperluan
’ yang tidak diinginkan (untuk jaminan hutang atau yang lain) maka pak
2 Abeseri hanya memberikan hartanya schagai hak guna tidak scbagai
hak untuk memiliki. Pak Abuseri memberikan hak untuk memiliki itu
diberikan setelah nanti pak Abuscri meninggal. Pemberian itu
; dilakukan atas kehendak pak Abuseri sendiri dan tidak menggunakan
musyawarah, hanya langsung membagi  dan menempati  tanah
pekarangan dan rumah yang teclah dibangun.* Setelah ditanyakan

kepada anak pak Abuseri.  Siti mengatakan bahwa keputusan itu

memang benar adarya dan semud anak menerima dengan alasan

bahwa kami belum tentu bisa membuat rumah sendin kerena kami

ETRON -
bekerja untuk kescharian saja

f Bu Ngaisah mempunyai 2 anak perempuan, mermpunyai tanah

pekarangan 40 Lbin dan rumah diatas pekarangan itu. dengan alasan
. e idak ¢ ‘ban) dan supaya nantinya tidak ]
hiar “jujur” (tidak ada beban) pay nya tidak ada
rsengkctaan diantara kedua anaknya. maka scbeluin ia meninggal
perse .

asih sehat dan dapat mclihat langsung pembagian

dalam keadaan m

| harta itu, di tahun 2000 dibagilah harta terssebut. dengan cara bagi rata
arta itu,

e . . . .
iseri sebagal narasumber (pelaku hibah orangtua

M Wawancara dengan Bapak Abt

terhadap anak) tanggal 19 .!u’l:ri1 :é.(i)((i)zl‘nak dari Bapak Abuseri tanggal 19 Juni 2007,

L & Wwawancara deng
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setiap anak memdapatkan 20 ubin tanah pekarangan dan rumah
diberikan untuk anak terakhir scbagai jangkungan. Namun ketika anak
yang pertama karena sudah beumur lanjut dan belum mempunyai
keluarga apabila nanti anak yang pertama meninggal maka tanah
tersebut diberikan pada anak dari anak yang terukhir dari Bu Ngaisah.
Pemberian itu tidak melalui musyawarah hanya memberikan tanah dan
rumah yang ditempati: Kemudian setelah 1 minggu dari pengukuran
tanah yang .disaksik.an oleh pak Sinu dari perangkat desa dan pegawai
Agraria kemudian dibuatkanlah SPPT Kckuatan untuk memiliki harta
tersebut diberikan langsung dengan cara diberikan SPPT atas nama
masing-masing anak. Dengan alasan supaya “jujur” dapat melihat
langsung pcmbdgian dan pemilikan hibuh itw.® Sctelah ditanyakan
kepada ahaknya Rotingah dan Ngarifah, mercka mencrima keputusan
itu dengan alasan bahwa ini lcbih baik biur supaya jujur tidak ada
beban ketika orang tua meninggal, dari pada nantinya menimbulkan

. . . 87
permasalahan dikemudian hari.

2. Adaoun szbab-sebab penghibahan harta dari orangtua terhadap anak yang

diperhitungkan scbagal waris di Desa Karangsari adalah karena rasa
sayang dan sebagai antisipasi (pencegah) agar nantinya szlelah orangtua

meninggal tidak ada sengketa waris diantara anggota keluarga ini terjadi

cm————

8 wawancara denganog;l Ng
terhadap g‘f\ll( ) lajn%%:; fjit:g:l: Robingah dan Ngarifah scbagai putrid dari Bu Ngaisah tanggal 18
- Wawa

Juni 2007

——

aisah sebagai narasumoer (pelaku hil.ah dari orangtua




seperti yang dilakukan oleh Bapak Mustawiraji, Bapak Tirtameja, Bapak
Sarmunawi, Ibu Ngaisah, Bapak Abuseri dan Bapuk Warno.

Peiiilis telah mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan masyarakat desa Karangsari yang telah membagi/memberi harta
yang dimilikinya untuk anak-anaknya scbelum orangtua itu meninggal.
Deéngat menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1) pelaksanaan hibah orangtua terhadap anaknya yang diperhitungkan

sebagai waris pada umumnya dilakukan bagi anak-anak mercka yang

telah berkeluarga.

2) alasan mercka membagi/memberikan hartanya untuk anak-anaknya

antara lain:
(4) juj.ur (agar tidak menjadi beban)

b) menjaga supaya nantinya tidak ada sengketa waris diantara anggota

keluarga (ahli waris)

€) karena rasa sayang orangtua yang diwujudkan dengan pemberian

harta yang dimiliki untuk anak-anaknya.

iayoritas masyarakat Decsa Karangsari Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyumas sudah memahami konsep waris namun mereka

lebih memilih dengan cara hibah dengan alasan yang dikemukakan

. diatas.
B. Faktor-{aktor yang M clatarbelakangi Pembagian Harta Melalui Hibah Sebagai

s di Desa Karangsa:i Kecaratan Kembaran

Alternatif Pembagian Harta wari

Kabiipaten Baryumas
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Alasan yang mendorong adanya pembagian waris terhadap anak sebelum

orangtua itu meninggal, di Desa Karangsari, Kec.Kembaran Ka“.Banyumas.®*

1. Adaya sistem pembagian harta waris pckulen sebelum takun 70an.

2. Jujur (tidak ada beban) bagi orangtua atas harta yang ditinggalkan.
Sebagai antisipasi (pencegah) agar nantinya setelah orangtua meninggal
tidak ada sengketa waris diantara anggota keluarga.

3. Kebutuhan anak setelah berkeluarga. Dengan orangtua memberi  harta
*

supzaya anak sejahtera dan anak lcbih mandiri

4, Raga siayang orangtua kepada anak yang diwujudkan dengan pembetian

secara suka rela terhadap anak.

C. Analisis Terhadap Pelaksanaan [libah Sebagai Alternatif Pembagian Harta

Waris yang Tetjadi di Desa Karangsari Kccamatan Kembaran Kabupaten

Banyuttias

Hibah menurut ajaran islam dimaksudkan untuk menjalin kerja sama

sosial yang lebih baik dan untuk lebih mengakrabkan hubungan sesama

manusia. Islam sesuai dengan namanya, bertujuan agar penganutnya hidup

berdampingan sccara damai, penuh kecintaan serta kasih sayang, dan saling
membantu dalam meng tasi kesulitan bersama atau pribadi. Urtuk terciptanya

hal tersebut, salah satu jalan yang dianjurkan islam adalah hibz h.*
Pelaksanan hibah orangtua kepada naknyd yang diperhitungkan

sebagal waris pada umumnya di Desa Karangsari Kecamrztan Kembaran
24 Juni 2007, wawancare dengan pak
2007, wawancara :»ak poliman sebagai

88 \yawuncara denzan pak Daldiri, tanggal!
Muhyidin, scbagai tokoh masyarakat tanggal 6 Jull

19 Mei 2007. . .
o i Ensiklopedi 1slam, Ensilkopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van

perangkat cesa tangg
8 pjewan Redaks

Hoeve, 1997), him. 106.
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Kabupaten Banyumas ini sejalan dengan Kompilasi Hukum Islam pesal

211sampai dengan pasal 212. Adapun pasul 211 berbunyi:

“Hibah Jari orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan scbage i
warisan.” Hibah ini juga dapa ditarik kembali dengan sukarela dan tanpa

paksaan dengan suatu alasan. Scbagaimana pasal 212 yang menyatakan:
“Hibah tidak dapat ditarik kembali kecuali hibah oranptua kepada anakrya,™

Pemberian sesuatu ini bukanlah beban jika Kita anggap hibah. Wasiat
ini bagian dari sedekah untuk membantu orang-crang yang kurang mampu.

Meniitut  penulis tindakan scmacam ini merupakan yang bertujuan

memperoler kebaikan sebagaimana kaidah figih:
CJL@\ S PR A ST A AR

“Mencegah bahaya Icbih utama dari pada menarik datangnya kebaikan.””

Hibah sctidaknya memerlakan bukti otantik berupa akia yang untuk

memperkuat bahwasannya itu adalah hibah yang telah menjadi hak milik
' ses<:0rang,.92 Yang terjadi di masyarakat desa Karangsari berbeda-beda dalam
menanggapi hal ini. Ada yang menanggapi itu dilakukan supaya menjadi jujur
tidak ada beban atau tanggungan. atau tidak adanya sengketa setelah orangtua
meninggal, jadi langsung gibuatkan akta berupa sertifikat atas nama masing-
masing anak. Seperti yang dilakukan oleh Mus! awi.raji, Sanmuaawi, Tirtaineja
Ada yang menanggapi bahwa itu kalau dilakukan

unakan Seperti yang dilakukan oleh DBapak

dan Bu Ngaisah.

diknawatirkan akan disalahg

o e
i e

| 90 an frasal 212.
KHI Pasal 211 dan I'as Dasar Pembinacn {fukum Islam, hlm 486.

| 91 oy caturrahman, Dasar-
Muhtar Yahya, .r Hukum Waris ~ Islom dan  Permasalahanny, WWW.

92 .
Thahir  azharl, 5
PemantauPeradilan.com Download tg! 11 pebruari 2007




. Analisis Terhadap Fakto"

Abuseri, pak Abuscri akan memberikan hak milik itu setelah ia meninggal.
Ada yang menanggapi bahwa peinberian hak milik itu dilakukan sctelah anak-
anak berkeluarga jika belum maka pemberian Eak milik belum  dilakukan,
Seperti yang dilakukan olch bapak Warno.

Menurut pendapat penulis, ketika hibuh orangtua terhadap  anak
diperhitungkan sebagai waris maka schaiknya pemberian hak milik ity
dilakukan sctclah orangtua itu meninggal. Jadi sewaktu orangtua masih hidup
hanya diberikan hak guna untuk menempati atau menggunakan harta yang
telah diberikan olch orangtua. meskipun dalam aturan agama islam itu sudah

menjadi hak milik dari penerima hibah. Karcna syarat dan rukun yang telah

ada sudah terpenuhi, namun uniuk mengantisipasi supaya tidak terjadi

pehyelewengan pemberian maka scbaiknya diberikan hak milik itu ketika

orangtua tclah meninggal, jadi scmasa hidup orangtua hanya memberikan hak

guna untuk mengunakan dan untuk menempati pemberian dari orangtua

lerschut,  Adapun nanti setelah orangtua - meninggal. boleh melakukar
. 3

pengukuhan hak guna menjadi hak milik scsuai dengan pembagian yang

diberikan sebelum orangtud meninggal.

-faktor yang Mendukange Pembagian Harta, Hibah

Sebagai Alternatif Pem sagian Harta waris yang Terjadi di Desa Karangsari
cbagal H -

aten Banyumas

Kecamatan Kembaran Kabup

. srlebihan  vanig diumjukan, mf‘syilt‘al'a[ desa
H stkap berleb
Salah satu sike
2 mclatarbclakangi pembagian harta melalui

Karangsari tentang faktor yan

(pencegah) agar nantinyi sclelah orangtua

antisipist

hibah yaitu, scbaga!




meninggal tidak ada sengketa waris diantara anggota keluarga. Menurut
penulis ini merupakan berlebihan karena terialu dini dalam menyimpull:an
sesiatu yang belum datang masanya. mendahulukan ara yang belum
digeriskan Allah itu perbuatan yaag kurang baik. Tetapi jike: melihat alasan
adanya sistem pekulen. “Pekuler” yaitu kcbiasaan masyarakat desa yang
membagi harta waris hanya untuk unak tertua atau anak pertama yang

mendapatkan warisan dari orangtuanya tersebut, sedangkan anak-anak yang

lain tidak diberi dengan alasan kerena tanah yarg diiniliki oleh orangtua tidak

bolzl: dibagi entah itu Y4, %, 1/3, 1/6 atau yang lain, karena itu belum hak

milik, oleh karena itu anak yang tidak mendapatkan bagian supaya dibagi

kemudian nak yang pertama tadi membolchkan hanya menggarap tanah

tersabiit hanya scuripan (semasa masih hidup) schagai hak guna bukan scbagai
hak mifik, jika anak yang la. itu meninggal maka tanah terscbut jadi milik

anak ydng pertama, dan jika anak yang pertaraa nanti meninggal maka tahah

tersebuit jatih ke éﬁﬁknya yang pertama dan sctcrusnya.” Menurut masyarakat
pembagian waris semacam itu kurang adil. Oleh karcna itu masyarakat tidak
mau mngulangi kejadian dahulu schingga masyarakat mengantisipasi dengdn
cara hibah agat kejadian dahulu itu tidak terulang lagi. Ketika kalimat “jujur”

«sidak adec beban ketika nantinya pemilik harta itu sudah

yang artinya
meninggal” menjadi suatu alasan melatarbelakangi pembagian harta hibah
yang diperhitungkan schagai warisan- Menurut penulis ketika ada sistem
[¢

tokoh masyarakat pada tanggal 6 juli 2007

4”,.-1'_bapak Muhyidin schagai

93 \awancara cenga
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pekulen itu maka kekhawatiran masyarukat akan kerukunan (silaturrahmi)
antara sesama aak akan terpecah 1:u dibenarkan.

Menurut penulis itu perbuatan semacam itu dibenarkan kerena dalam

fiqih terdapat qaidah:
zllaall cala G (Tl anl&ll 673

Dan ketika hibah tadi sudah menjadi adat/kebiasaan yang baik yang
dilakukan oleh masyarakat dan masyarakal menganggap pembagian semacam

itu menimbulkan maslahat maka itu baik untuk dilakukan. Sesuai d=ngan

kaidah fich:

Kebutuhan anak setelah berkeluar

YAV XA
g 04 :E
“ : ‘totapkan sebagai hukum F
Adat kebiasaan dapat ditetapkan 2 ‘}
ga, dengan orangtua memberi harta, ;

supaya anak sejahtcra dan anak lebih mandiri. Kebutuhan sctelah berkeluarga

an papan, merupakan kebutuhan primer dalam hidup, 3

akan sandang, pangan d

namun ketika kebutuhzin 11 idak dapat dipenuhi oleh setiap 2nak maka peran

orang tua dengan rasa sayang yang dimiliki dan orangtua mempunyai harta
il

maka orangtua dengan segala

untuk memenuhi kebutuhan tersebut,

k ya mewujudkan kebutuhan tersebut dengan memberi sebagian
emampuant
3 e hal ini dibenarkan karena daripada anak t:rlantar dan hal
harta yang dimiliki, hal inf

-but dan anak tersebut menjadi lebih
‘e . . o kan anak tCl'SC
ini dapat mensejahtera

mandirl.

Dasar Pembinaan Hukum Islam, him. 486,

—————

et e e = Dasar-

ahya, Faturrahman,

% Nuhtar Y
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E Analisis Terhadap Banyaknya Bagian Iibah Yang Diterima Masing-masing
Penerima Hibah Di Desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten
Baiyiimas

Bagaimana sikap yang harus diembil oleh orangtua jika ingin
memberikan sesuatu kepada anak-anaknya menurut tinjauan syariat islam,
tanpa mengabaikan faktor-faktor lain yang menunjang tercapainya maqashid

syari’ah, (tujuan syariat).

Kata adil menurut penulis relatif, tergantung masing-masing penafsiran
orang berbeda-beda. Seperti yang dilakukan olch para orangtua dalam i

pembagian harta terhadap anaknya yang terjadi di Desa Karangsari Kecamatan |

Kembaran Kabupaten Banyumas ini, scbagai berikut: |

|
1. Keadilan yang ditawarkar oleh bapak Mustawiraji terhadap anaknya yaitu |
. o !

dengan cara bagi rata, namun pembagian itu tidak sama yang diperoleh

sctiap anak bagi anak bungsu dengan alasan untuk merawat orangtua
’ ..

: |
gampal orangtu meninggal maka anak hunpgsu tadi diberi jangkungan 'y

rumah yang ditempati. 3

j

o . 'n, ¥ { }.da : R |

2. keadilan yang ditawarkan oleh bapak Tirtameja terhadap anaknya yaitu, ;

dengan cara bagi tata pamun pcmbagian i‘u tidak sama yang diperolel

ngan ) »

iheri i karangan tanah yang srdah !

i + ak bunesu diherikan sisa pe yang | |
setiap anak, bagt ar ‘

dibagi untuk dirinya dan saudaranya, dan rurah diberikan untuk anak

dibagi un :

pu dan terawat oran

o

I gtua sampai meninggal dan bapak
yang kurang ma

mempersi

Y

dah apkan tabungan untuk biaya hidup dan biaya
Tirtameja suda

a meninggal nanti.

perawatan sctelah i

A SN e
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3. keadilan yang ditawarkan olch bapak Sanmunawi terhadap anaknya

berbeda lagi yaitu, dengan cara bagi rata, namun pembagiar itu terjadi dua
hali pertama dibagi karena ia mempunyai anak 4 maka pembagion itu
dibagi 1 bagian .dirinya untuk hckal hidup (jangkungan) dan rumeh untuk
ditempati, jika bekal itu masih dar orangtua sudah meninggal maka bag an

yanhg 1 bagian tadi dibagi 4.

kedilan yang ditawarkan oleh Bu Ngaisah terhadap anaknya ini dibagi

rata, namun pembagian itu tidak sama yaitu rumah yang ditempati

diberikan bagi anak terakhir. Dan anak pertama karena belum berkeluarga

maka bagian anak pcrtama tadi diberikan untuk anak dari anak yang

terakl-ir jadi hampir seluruhnya diberikan untuk anak yang terakhir dengan

alasan anak yang pertama tadi sudah sakit-sakitan dan belum berkeluarga
dah fidak cakap untuk mengurusi harta yang diberikan orangtuanya tadi.

keadilan yang ditawarkan oleh bapak Abuseri berbeda lagi, dengan cara
bagi tata peﬁibagian itu dengan diberikan tanah peka-angan yzng
jumlahnya sama dan diberikan rumah yang sama karena anak yang

terakhir sudah mernpuny?‘ peah sendiri maka hanya diberikan t~nah
pekarangan dan dibelikan tanah pckarangan sesuai deagan harga rumah
yang diberikan untuk saudara-saudaranya. |
keadilan yang ditawarkan olch bapak Warnv berbeda lagi dengan cara bagi
pata pilai uang, maki pcmbagian itu seperti ini jika nilai tanah ditempat A
seharga 1juta pgrubin sedangkan ditempat B scharga 5 juta maka yang
diperoleh tiap anak  berbed? jumlah ubinannya. Jali setiap anak

S PO —h—qwl‘____”ﬁ
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memperoleh sama nilai uang tetapi berbeda jumlah luas yang diterima

setiap anak. Pak Warno juga memberikin rumah untuk anak-anaknya

ketika anaknya setelah berkcluarga, anak yang velum berkeluarga belum

diberikan dengan alasan masih kecil.

Menurut penulis, mereka membagi sesuai dengan jalan pemikiran masiag-

masing yang menurut mereka hal ita dianggapnya adil. Namun ketika
pernbagian itu dilakukan tidak semua anak mendapatkan bagian yan_:
semestinya, maka ini memunculkan kecemburuan sosial tersendiri bagi

mercka. pembagian yang Jilakukan olch pak Warno yang membugi

: 4ok semua znak diberi maka itu tidak

k-anaknya namun tid

ini sesuai dengan hadits Nabi saw. sebagai berikut:

um u_c ?\}:J\ :)3 ,l:I.E'r Was 2\_;1,:: ,)S:'i}“ \.’f\’g’;
A —Ls:bj'ﬁ:}—’a),l)‘“_,u_\ \_ALL“ d\_‘\u_w_mj

' oo oA HS Y sl L ‘(‘dj‘*-mﬁ)u,,
iy o ad U A e il
e o iy by el Al

kepada ana

dibenarkan,

kan bahwa dalam memberikan

anak Jiberi saml seperti vang

sesuatu kepada anak. f
( P iah, namun pak warno dengar.

vang
hiorah Bardazibah. Sunnan

diber;kan kepada anak * ]
—~— prahib Tbn Mug
95 Muhant ad ibn 15 ": ail d] aqatit W4 hilatu ba'da al-qabdhu ilaa maa
M 4, 2 107 Abdullah % il @ ﬂ""”" 1 Cfikr. 1994 M/1414 H), hir. 56-
us hriim
We h:;na;ﬁl;ﬁ‘ba,;;bdaz: ,I,:antlam mla ha aJits 162
57. !
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sili kecil dan masih dalam

alasan karena anak yang belum dikasih itu ma

pengampuannya maka menurut penulis ini dibenarkan karena anak yang masih
o

kécil belum cakap melakukan tindakan bucum, maka keadilan semacam ini
g belum cakap melakukan

sesuai porsi atau sesuai pada tempatnya. Anak yan

tindakan hukum jika diberi harta seperti saudaranya maka hal itu merupakan

lindakan yang kurang baik dan itu juga nantinya harta yang dimiliki olch anak

orangtua tadi.

tadi masih dalara pecngampuan
Nabi menceritakan bersikap adil dalam

Dari hadits diatas tampak
rian dan mu‘amalal memang merupakan

pemberian, sikap adil dalam pembc

yoraitas ulama memandang perintah

hal yang dituntut agama. [Hanya saja ma
ini sebagai sunnah saja.” Memberi bagian yang melebihi dari saudara yang
. anak bungsu), anak yang kurang mitapu diberi lcbih
a dilakukan, schingga kebiasaan ini

lain bagi anak terakhir (

al yang bias

banyak dari yang merupal:an b
ka beralasan ini scbagai adat

ga mercka. Mere

bisa dijadikan aturan bagi keluar
asyarakat”’. Hal

i in (lv'.\laln SCbllah m
y’ Cﬂjild
dng m

ebias i atur

kebiasaan masyarakat

ini sejalan d pcmikiran pcnulis dan adat yang dijadikan scbha4ai
sejalan dengan PC

BT aA

aturan/hukum. Sesuai kaidah:

“ Adet kebiasaan dapat 41

Adapun kaidah yans 42P%

Keluarge. him. 85.

Yalam
,'(-anal'c‘l a ni 2007 dan Bpk Muhyiddin

\-——-——-——-——"""—'—"/’ d /1"
o Terha ap idiri 24 Ju
% . s h: Hibal ppk 12
i Hamid Fanh"’makak:c koh mas)’arakm P Jslam. hlm. 513
wawancara denE! pasar pembinad Hukum Istam. Bim- > 13-
sar-P4

gal 6 Juli 2007 D
¥ p’ 4 n,
% Muhtar Yahys, fa:" rahma
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a 1/3 haa bendanya kepada orang lain atau lembaga

sebanyak-banyakny

dihadapan dua orang saksi untuk dimiliki.

Namun ketika hibah itu diberikan kepada ahli waris maka ketentuan

i/3 dost harta henda yang dimiliki tidak berlaku karena 1/3 it kalau diberikan
bukan ahli waris. Ketika hibah
waris ketentuan yang berlaku aualuit Kesamaan dan keadilan dalan. pembagian

k : i
epada .orang lain itu diberikan kegaca ahli

harta tersebut.

sabda nabi sebagai berikut:

ﬁ' oA g0~ (_JJJUL;L“’,}-] D..'L]_% Q_LE‘ ‘,5‘:,
| "ei;a,&unjx,.ag»nau, Ale °*y,'ufaﬁy;
| ‘fe&s;sg,!.u\}nd.«j A-;)afj‘@ﬂ,»ﬁa‘i C e
(s Ay 80555 f«iu;d; diglj;m
‘Llaﬁt " ’:):4;"2)4‘ . (.;"‘i“
e Ol e ?"_)-"'" 1011 b o'dy il " &

Seperti dalam

Apablla oeseorang mcmberlkqn scsuatll kepada Sebagian ﬂnaknya’ maka
,ereka, dan apabila ia

a berbuat adi

g yang sama, d
an Nabi bersabda: Berbuat

ity ¢
tidak boleh. Sehingga i
emikian juga (berbuat adil)

membeﬁkaﬁ kepada yang Jain hart
D
Jangqn kau perh]mtkan/persaksd\a kepadany?:

adillah kamu diantara anak_anak mu da]am
gcmbahkal

Apikah bagi prangtua M

Yag dimakan harta anakny® dengal paik dan Janganlah
udian memberikannya kepada analt
» Ca'zadll: petnbetiai

pember jan.
y dalam pcmberiam)ya‘? Dan dpa
kamu perlebihan! Nabi

jaki-laki Umar

In
enjual unta milik TJmar Lomy
ah apa yang J.amu guka.
Mughiorah Bardazibah,

d

\dn Nabi barsabda: “maka ke, Jﬁ‘kfml i

R mad n 1br9 (Bairut: Darul al-
d k h d tst

IUI h
Imam Ibn Abdul]ahh% b o

Sh
lfrhilh Bukhaarily kitab hib@
11994 M/1414 H ), him- 182

m b
258( 5 jilid 6

A

_i_____,-mm
L e Y,
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tersebut haruslah adil sesuai dengan porsi atau sesuai dengan yang dibutuhkan

oleh setiap anak.

Dalaiin hadits tersebut tampak bahwa Nabi menyuruh supaya berbuat adil
k bolch membedakan anak meskipun

dan menyarnakan terhadap anak-anak, tida
anak berbeda-heda karakter ,dan'.sifat yang menimbulkan rasa sayang orangtua

S.

Menurut penu
yang di isyaratkan olch k

ctentuan hibah

desa Karangsari sudah memenuhi ap2

adilan dan menyamaratakan pemberian.

Yaiig memberikan rambu-ramby ke

I

— e e
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpular:
Dari penelitian yang penulis Jakukan tentang {libah Sebagai Alternatif
ari Kecamat

an Kembaran Kabupaten

Pembagian
agian Harta Waris di Desd Karangs

an scbagai berikut:

Ban
yumas dapat diambil kesimpul
ubah scb%.n alternative pembagian harta

1. Pelaksanaan pembagian harta |
atan Kembaran Kabupaten Banyuiras ada

waris di Desa Karanpsari Kecan
:an langsung dengan di pertemukan antara

pertama pemberl

2 Cara, yaitu:
-anak mereka
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NDAPAT
BAGIAN 1, DUA
ORANG

GIAN 1 )
DUA
ORANG

1. Ibu, ketika mayit tidak meninggalkan anak atau cucu dari anak
sama dengan dua/tiga saudara (Ik)

(Ik) dan tidak bersama-

maupun (p1)
a tidak ada ayah, kakek

YANG MENDAPAT

2. Dua saudara seibulebih banyak, ketik
anak/cucu dari anak (ik); Adapun pembagiannya antara lelaku
)

dan perempuan (tidak ada perbedaan

anak/cucu dar anak (1K)

1. Ayah ketika bersama

W ori anak lefaki, dan tidak
a. sauda ih b, ayah dan 12k termasuk




SKEMA FARA’IDH

. . ah

L Sebab nasab, kerabat/famili
2 Sebab pernikahan yang syah i dan ashobahnya, karena
3. Sebab wala® (sifat yang menetap pada mY q
Tencerdaskan hamba sahayd)
. jalan
Sbaly-sebay tidak mendapat harta wars?"

L Sebab hamba/budak perhak atat tidak

. . atau ti
* Sebab membunuh dengan sePg® *

3 d.
* Sebab perselisihan agama/mr?




1. Anak perempuan

3. lbu

"W WARIS ANAK

S REMPUAN
BANYAX 10

ORANG

?‘hhM\f:*"‘Sebmyak 25 orang di 4135,
2y e'?ma harta peninggalan atas
, Mene“ma harta peninggala® atas

enerima harta peningga!

dtay .
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" Venery,
a harta peninggalan atas

dan gepat:
sekaligus mendapat pagianl

5 Anak (pr) dari anak lelakicuc] ®r)
s

4. Saudara (pr) sy
5. Saudara (e seayah

6. Saudara (P") seibu

7. Isteri
emerdekakan hamba

ah seiby

dibagl menjadi 4 macam
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Al waris yang
Ma herta
”Mm?gam atas
Ma mendapat
baglan dalam satu
Saudara atay
'HEnenma atas nama
{eadaan lain,

% orang

2. Cucu perempuan

////
3. Saudara (PN sekandung
seayah/dan ayah




PEDOMAN WAWANCARA

PIHAK DESA KARANGSARI
angsari Kec. Kembaran Kab

1. . .
Bagaimanakah kondisi geografis Desa o

Banyumas? Jan Karangsari
, . :
Bagaimanakah kondisi sosial budaya dan Des =

Kembaran Kab Banyumas? g

. Bagsimanakah, pelaksaasan bibab & D=5
Banyumas?

MASYARAKAT YANG 1\4ELAKUKAI (HIBAT
ini?

I. Bagaimanakah pelaksanaan piibah yang giTakukan sel‘am.a un ?

2, an aksa
Apa yang melatarbelak gi pelaxs
3 . waﬂﬁdldﬁs‘az
Bagaimana, proses- pﬁmbeﬂﬂm’aﬂ

4,
Kenapa masyarakat cenderung melakukan




PEDOMAN WAWANCARA

5. Ba.gaimana' proses
atau hibah

6. Bagaimana pelaksanaa® hibah
a prose situ berlan

7. dengan cara ap
8. Bagaimana proses
9. Pada waktu pelaks
10, Pada waktu peteks

11. Apa yang melat

12. Bagaimana dengan

yaxakat cenderuds

13. Mengapa as!
waris ?

14. Apa yang
disbanding waris 7

15. A-Pakahblbab-y
waris 7

pembaglan harta

pembagiat harta yang dilakukan melalui waris

yang berlangsung ?
gsung 7 lisan Jtertulis
melatut lisa® atau tertulis 7
ada saksi yang menyaksikan?

anan hibal apakaht . ada paksaan - dar p:hak lain:?
kehendak sendiri ingin

anan hibah apakah

oi / fakt tor-faktor pelaksanan hibah selama

16. Dalam proses hibah t€
aik s€ ara 1an8

dlhbatkan?
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HASIL WAWANCARA
p San Munawi (pelaku

1. Wawancara dengan Bp Sint putra dari B hibah

dari orang tua kepada anak-anaknya) Karangsar

RT 03 RW 03, Minggt 6

Mei 2007.

saudara—saudarasa)’S

Pertanyaan : Bagaimana proses P"'mba

Jawab  : Sebelumaya a7

. en
maksud dar orangtud m

untuk membagi h

maksud agaf Ketika oran?

R



ak melibat putra pak Sanmunawi 4

g dibagi dulu adalah 4 bagian dan yang 1 bagian untuk

) dan jangkungan jtu di ba
stem bagi ratd- Setelah ada

adalah berupa tanah 5 pet

maka yan

orang tua (jangkungan
a menionggal dengan sy

pmbagian berlang

gi setelah

orangtu
sung yang disaksikan

kesepakatan kemudian

esa dibuatkan

oleh pihak dari Desa dan sel

SPPT (Surat pembenan pajak terhutan

melakukan pembagial harta, ya0

memiliki surat tersebut.
P
ertanyaan : apakah dalam pelaksan
dari pihak 1ain?
J .
Waban  : dalam pelaksanaan i
P
Crtanyaan: setelah pem
dikhawatirkan orangtllﬁ
J i
aWaban : setelah pembagia? itu ’
ki , perakhil damal.
ita (putra dari San muna™!
Pertanyaan : Apakah pebagia”
waris?
dah termas

Jawaban  : ya, pembagias yan

..‘}H A




elakukan hibah terhadap anak

pertanyaan:
yaan:Apa yang melatarbelakangi bapak m

bapak?
gelagi saya masih hidup, maka

Jawab .
: yang melatar belakangi adalah
ah beserta rumah

guna pukan seba
: hak miliki hanya

saya memberukan tan untuk anak-saya sebagai

hanya sebagal hak
itu tidak diberi

hibah, tetapi gai hak milik.
Pertan
yaan: Mengapa pemberi

sebagai hak gund ?

J aw,
ab - karena saya takuf disalah

dibuat jaminas hutang b
puatkand sertifikat-

karena itu sampai sek
pibah ifu &1

P
Crtanyaan : Bagaimand proses Pelaks
J
awab . pembagia? jtu say2 Iakuk®”
— yang ked®? dan
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an anak-anak, apakah menerima keputusan itu?

Pert
anyaan : Bagaimana deng
keputusan itu, pembagiannya

Jawab .
- Alhamdulillah semud menerima

saya berikan tanah dan saya buatkan

seperti ini, fitroh sudah
an manah, rumah yang saya

rumabh, siti juga sudah demikian d

tempati inilah yang nantiny
gan inilah jangkun

menamakan jangkun
ar desa dan sudah

rena ia berada dilu

mempunyai rumah

hikmah ka
a Cuma memberikan tanah

{ican rumah 8
jar adil saya bel

maka tidak say? bua
ikan tanah sebesar

ak memberikan

anak-anak papak?

beban buat saya

Pertanyaan : Menurvt pendap

J
awab . Menurut




'kt%. h
I

itu lah terserah anak-anak dan itu sudah

seumpama saya meninggal !

jadihak milik bagi anak-anak sayanl

3. wawancara denagn bapak Warm

hibah dari orangtua kepada anak-anak

Pertanyaan : Apa yang melatar belakangi bapak
anak-anak bapak?

J :
awab - menurut say2 semakin kesand

ul'ﬂul' atau usia

ah nantinya perebt tau bertengkar maka say3

saya, ent

. W‘
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sebagai bagian anak saya itu, yang kedua juga demikian sudah
berkeluarga maka saya berikan tanah dan rumah ya itu bagian ’ '

mereka, dibagi rata dengan nilai uang, untuk masalah sertifikat

semua anak saya sudah saya sertifikatkan semua untuk 5 bagian /

tempat sudah saya sertifikatkan semua, kalau yang anak pertama
g

sudah atas nama sowo anak pertama, kemudian supri anak yang
kedua juga demikian sudah atas nama Supri, tetapi kalan untuk
anak yang ketiga belum saya sertifikatkan.

Pertanyaan : Mengapa ada yang belum di sertifikatkan ?

Jawab - Karena anak saya yang ketiga dan yang keempat masih sendiri

dan belum berkeluarga, oleh karena itu belum saya sertifikatkan

kalau yang kedua kan sudah bekeluarga dn mempunyai anak

maka sudah saya sertifikatkan semua.

bapak apakah itu sudah termasuk alternative

Pertanyaan : Menurut pendapat

pembagian harta waris ?

an termasuk hibah, saya kurang begitu tahu

Jawab - Menurut saya ituk
1 hibah sebagai waris, namun saya berprinsip dan
!

masalah i
punyai anak , butuh tempat, bituh

perkeinginan karend saya mem

untuk mandiri sendiri maka sudah saya beri bagian tempat-
sudah tua maka akan saya

tempat itu, panti nantinya kalau saya
Saya selaku orang tua maka saya

beritahut waris-waris itu.
an waris untuk kamu-kamu, itu untuk masa yang

ekuatan untuk menempati dan

perikan ini bagi
ekarang hanya k




Pertanyaan

4. Wawan

Pertanyaan

Jawab

mempunyai hak untuk menmiliki, kemudian untuk yang akan

datang, maka saya akan mengatakan itu merupakan waris dari

bapak ibu kalian sebagai orang tuamu.

- Jadi menurut bapak hibah yang bapak lakukan sudah menjadi

alternative pembagian harta waris ?

begitulah, karena saya kurang begitu memahami

hal-hal itu

cara dengan Bapak Ach Daldiri sebagai tokoh masyarakat

: Bagaimana pendapat Bapak mengenai Hibah sebagai alternative

pembagian harta waris yang dilakukan masyarakat Desa

Karangsari?

- Hibah ialah suatu harta yang idmiliki seseorang kemudian

diberikan kepada orang Jain baik kepada ahli waris atau bukan

ahliwaris, karena kerelaan dari sipemilik harta itu. Itu namanya

ainya itu diberikan kepada ahliwaris, seumpamanya,

hibah. Seand
« Amk-anakku semua, selagi saya masih hidup, apa yang menjadi

akan saya bagikan sekarang, mbok-mbok nanti

milik saya (harta)
2 meninggal dunia harta
gkah baiknya sebelum saya m
emua (anak—anakku), dan

tidak

tinggalan saya menjadi

setelah say
eninggal saya

rebutan sehingga alan
hibahkan sekalian kepada kamu 3
gal, berrti saya sudah

saya sudah mening
gan apa-apa.” It contoh hibah. Kemudian

apabila

mempunyai tangglm




ah apabila sipemilik harta itu sudah

yang namanya warisan, adal

menin i i
eninggal dunia sehingga yang masih hidup namanya ahliwaris

kemudian harta benda milik orangtuanya itu berhak untuk dib i
agt

bagi kepada ahliwaris, itu ada aturannya dalam al-Qur’an dan

Jalam kitab, ketentuan dalam al-Qur’an yaitu, apabila itu laki-

laki mendapat 2 bagian dan apabila itu perempuan mendapat 1

bagian. Adapun uraian tentang waris itu macam-macam

Erogi .
agaimana cara menghitingnya dan sebagainya. Menurut saya

sebelum orangtua tu meninggal alangkah baiknya dibagi
agh

sehingga nanti setelah pemilik harta jtu meninggal sudah tidak

ada resiko apa-apa karena sudah tidak ada lagi harta tinggal
an

yang ifu merupakan warisan, karena sudah dibagi sejak masih

hidup dan insya allah itu juga ada hikmahnya, daripada

menunggu-pungst dibagi nanti setelah orangtua meninggal, tapi
=1 bl

ternyata pembagian harta itu tidak sesuai dengan aturan agama
bahkan itu memberatkan bagi yang meninggal. Oleh karena itu

menurut saya itu lebih baik dihibahkan sebelum orangtua itu
meninggal, sehinggad panti setelah sipemilik harta itu meninggal

eban. Sebab mau tidak mau, semua

1 tidak menjadi b
sifat serakah kadang-

dunia da
kadang karena anak

manusia mempunyai

guna sehingga cara

dil menurut aturan agama. Oleh karena

ertama Adingang'Adig““g'A i

a tlda-k pisa a
ara-saudara mau

p

pembagiaﬂny

rerserah sat

bagaimana dengan

itu, silabkan




5. Waw

tinggalan daripada pemilik atas hartanya. Apa mau dibagi

menurut waris atau menurut hibah terserah terhadap orangtua

Sehingga bisa sesuai dengan hukum agama. Apabila benar-benar

harta warisan dibagi sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan
oleh Allah SWT lebih baik, tetapi kan manusia itu tidak dapat
melakukan yang semestinya. Jadi menurut saya, ya.......
hibahkan saja sejak orangtua itu masih hidup, kira-kira seperti itu

pendapat saya.

ancara denag Bapak Nursin sebagai informan anak dari Bapak

Mustawiraji (pelaku hibah terhadap anak-anaknya)

Pertanya

Jawab

Pertanyaan

Jawab

Pertanyaan

an : Apakah benar Bapak Mustawiraji dulu sebelum beliau

meninggal sudah membagi terlebih dahulu harta yang beliau
miliki?
a ... Memang seperti itu.

ly
elakangi Bapak Mustawiraji membagi

- Apa yang melatarb

hartanya sebelum meninggal?

a kemnginan orangtua, yang ingin membagi hartanya

- Jtu semu
apat menyaksikan harta yang dimiliki

jum meninggalagar d

sebe
imiliki) oleh anak-anak

dapat ditempati (d supaya tidak berebut
setelah orangtuid i
anaan hibah itu berlangsung?

harta nantiny? tu meninggal.

ana proses pelaks

. Bagaim




Jawab

Pertanyaai

Jawab

Pertanyaan

Jawab

: pertama-tama orangtua mengumpulkan anak-anaknya, untuk
merencanakan pembagian itu mau bagaimana Saudara saya k
. a

nada empat, lima dengan saya, merencanakan untuk membagi
harta yang dimiliki orangtua, dengan model pembagian bagi rata

dengan tidak membedakan anak laki-laki dan anak perempuan

yang pada waktu itu harta yang dimilik 200 ubin dan rumah yang

ditempati. Jadi setiap anak mendapat bagian 40 ubin dan rumal
1

untuk anak terakhir (bungsu) sebagai jangkungan karena
nantinnya yang akan mengurusi orangtua itu sampai meninggal.
qetelah mencapai kesepakatan kemudian tanah tersebut dibagi
dengan mengundang petugas dari desa untuk menyaksikan
pembagian tersebut dan setelah selesai dibuatkan SPPT atas

pama masing-masing anak. Seperti bagian saya atas nama saya

- Apa alas annya hingga membagi rata harat tersebut ?

. Karena sama-sama anak jadi orangtua tidak membedakan jenis

kelamin.

- Bagaimana kondisi keluarga setelah orangtua itu meninggal ?

an keinginan orangtua, kami rukun-rukun saja

- Sesuai deng
arang tidak ada permusuh
ar sausara. Kami mempunya te

sampai sek an sesama keluarga tidak
ebutan harta waris ant kad
berebut waris karena W

ekerja maka harta itu

ada per
arisan itu, jika kita

pahwa kami tidak akan

ckerjaan atau tidak b

hanya untuk hidup saja.

tidak mempunyai P

akan hilang keren?
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Pertanyaan : Apakah hibah yang dilakukan sudah termasuk dalam alternative
pembagian harta waris?

Jawab  ya....., dengan jalan hibah seperti yang dilakukan orangtua saya

sudah menjadi pilihan yang tepat untuk pembagian harta waris.

Pertanyaan : Bagaimana dengan berlakunya hukum waris islam yang ada ?

Jawab . Di Desa ini tidak ada yang membagi dengan cara hukum waris
islam yang mengatakan sepikul segendongan atau konsep 21,
Pertanyaan : Mengapa demikian karena masyarakat disini lebih suka
melakukan pembagian dengan cara hibah.
6. Wawancara dengan Bapak Poliman sebagai penjabat Kepala Desa
Karangsari
Pertanyaan - Bagaiman keadaan masyarakat tentang hibah dan waris ?
Jawab . Masyarakat desa karangsari sebenarnya kurang begitu
memahami apa jtuhibah dan apa itu waris, bagi mereka, mereka
membagi hartanyd sebagai warls tetapi mereka tidak begitu
memahami konsep waris islam itu sendiri, sehingga mereka
melakukan penghibahan terhadap anaknya. Jadi membagi harta
yang dimiliki sebelum orangtua itu meninggal (hibah) tetapi
| mereka mengatakan itu Wt is.
| Pertanyaan Apakah di desd ini ada yang melakukan pembagian Semaca

itu ?




- Di Desa ini ada beberapa orang yang melakukan hal itu

Jawab

Kkhususnya bagl mereka yang mampu (mempunyai harta) untuk

anak-anak mereka sebagai waris (bukan sebagai hibah).
Pertanyaan : apakah dalam pembagian harta itu mereka melibatkan pihak

dari desa untuk menyaksikan perbuatan hukum tersebut ? L
Jawab - Ada sebagian masyarakat yang melibatkan pihak dari desa t

untuk menjai saksi kemudian minta dibuatkan sertifikat atau

gPPT sebagi kekuatan untuk memiliki.ada sebagian masyarakat

lagi yang membagi hartanya tidak melibatkan pihak dari desa,

mereka hanya memberi saja tanah pekarangan yang dimiliki

untuk di tempsti dan di bangun untuk membuat tempat tinggal,

biasanya ini diberikan setelah anak-anak itu setelah anak-anak

mereka itu sudah berkeluargha.

7 Wawancara dengan Bapak Tagiman sebagai kepala dusun 1
bagi hartanya sebelum

Pertanyaan - Siapa saja orang-orang yang telah mem

orangtua itu meninggal ?
bagi hartanya tetapi

- Disini ada beberapa orang yans sudah mem

Jawab
tidak semud anaknya sudah di bagi. Adayang sudah membagi
hartanya untuk semud anak-anaknya.
Pertanyaan - Kalau orang yang membagi harta untuk anak-anaknya secara
e ;
japa saja 7

h mendapatkan itu s

Jawab




Abu Seri, Bapak Warmo. Kalau mau bertanya sedangkan orang

tersebut sudah meninggal anda bisa memperoleh informasi dari
|

anak-anak yang masih hidup

7 Wawancara dengan Bapak Mubhyidin sebagai tokoh masyarakat tanggal 22

I
juni 2007
aimana pendapat Bapak mengenai adanya sebagian orang

Pertanyaan : Bag

yang melakukan pembagian harta sebelum orangtua itu

meninggal, atau dengan cara hibah yang di perhitungkan sebagai

waris ?
Jawab - Menurut pendapat saya hal itu boleh-boleh saja, karena itu

termasuk adat yang baik untuk dilakukan dan itu dapat dijadikan

hukum. Adapun biasanya mereka mengutarakan alas an

menghibahkan hartanya untuk anak-anaknya itu yang

sebagai waris, daripada nantinya berebut setelah

diperhitungkan
gtua itu meninggal. Alas an itu bisa dibenarkan, karena adat

oran
tahun 1960an itu ada adat k

ebiasaan

Kebiasaan dulu sebelum
kebiasaan masyarakat desa yang membagi harta

tau anak pertama yang

, sedangkan anak-

upekulen” yaitu

anak yang Jain tidak diberi dengan alasan kerena tanah yang
h bagi entah ity v, Yo, 1/3, 1/6

dimiliki oleh oran
. arena itu D

gtua tidak bole
elum hak milik, oleh karena itu anak




memb
olehkan hanya menggarap tanah tersebut hanya seuripan

(semasa masih hidup) sebagai hak guna bukan sebagai hak milik

e oo .
jika anak yang lain 1t meninggal maka tanah tersebut jadi milik

anak ”
yang pertama, dan jika anak yang pertama nanti meninggal
maka tanah tersebut jatuh ke anaknya yang pertama dan

seterusnya. Oleh karena itu adat kebiasan itu menuai protes dari
arl

saudara yang tidak diber tanah waris dan itu sangat tidak adil

Pada waktu ifu tidak boleh diwariskan dan sertifikst itu harus at
atas

nama satu orang dan harus diserahkan pada anak yang tert
ua,

yang sehat, namun apabila ia gila maka itu tidak dapat

diwariskan. Setelah tahun 1960an ada undang-undang pertanah
an

itu yang mengatakan sifat tanah itu bukan hak pekulen lagi tet i
api

hak milik. Orang-orang yang dulu punya kuli, adik-adiknya

protes seolah-olah tanah pekulen hanya milik amak pertama

Sekarang para orangtua itu takut kejadian seperti dulu banyak
yang protes pembagian dengan cara seperti itu, yang tidak bisa

dijual %2, 1/, atau berapapun tanah yang dimiliki boleh dijual
keseluruhan dari tanah yang dimiliki. Sekarang setelah

tetapt
[ebiasaan pekulen seolah

tahun 196020 itu adapt hilang, kini
but dapat dijual
hak pekulen seperti dul

vy, Ya atau yang Jain dan itu

tanah-tanal terse
u. Kalau

odi hak milikbukan

sudah menj
harus “kerigan”

ai tanah pekulen itu
sa, dan sekarang

Bl s




diserahkan ke masyarakat dalam membangun desa dengan cara

gotong royong. Oleh karena itu, orang tua yang khawatir

nantinya cekcok (bertengkar) berebut waris setelah orangtua itu

meninggal, dengan kejadian seperti dulu banyak yang protes

karena tidak adil, maka sekarang itu dengan menggunakan hibah

jadi dihibahkan dulu sebelum orangtua itu meninggal. Jadi harta
yang dimiliki diberikan kepada anaknya dengan cara bagi rata
seumpaima harta yang dimiliki itu 50 ubin dan mempunyai anak

5. mak setiap anak mendapatkan 10 ubinan. Tujuannya supaya

tidak terjadi sesuatu pertangkaran atau berebut waris setelah

orangtua itu meninggal khawatir kalau sudah ditinggalkan oleh

orangtua kemudian bertengkar akhirnya anak-anak tidak rukun

(putusnya tali silaturrahmi diantara anggota keluarga). Biasanya

bagian itu dilakukan karena orangtua i
ruk mengurusi harta yang dimiliki) oleh

pem tu tadi sudah merasa

“Joyo” (tidak mampy un

aka dihibahkan saja kepada anak-anaknya, jadi

karena itu, M

ah orangtud itu meninggal sudah beres (tidak ada

setel
). Menurut pendapat saya h

ebutanwaris diantara anak al itu
an agama. Ada kaidah yan

pt kebiasaan dapat menj adi

per
tidak melanggar atur

muhakk amatuil

g menerangkan

» yaitu ada

«ql-‘adatu
an sebagai

pukum. J adi mengenai hibah yang dapat diperhitungk
waris itu ya .- hibah bukan waris, tapi hibah itu kadang-kadang
oyo (tidak mamp)

orangtua it masih hidup pamun sudah l
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mengatasi hal-hal yang rumit jadi diserahkan saja kepada anak

supaya nanti orangtua tahu kebaikan dan kerukunan tidak ada

ekhawatiran itu kalau sudah meninggal

pertengkaran. K
bertengkar menjadi tidak rukun akhirnya anak-anak tidak lagi

mengingat orang yang meninggal (muwaris).

a dengan Bapak Sutarjo putra bapak Tirtameja (pelaku

8. wawancar
orangtua kepada anak-anaknya) sebagai

pemghibahan harta dari

narasumber

pertanyaan : Apakah benar dulu sebelum meninggal, Bapak Tirtameja sudah

membagi harta yang dimiliki kepada anak-anaknya sebagai waris

2

jawab . ya .....memang benar demikian.

Pertanyaan - Apa yang melatar belakangi Bapak Tirtameja membagi harta
pada anak-anak sebelum beliau meninggal ?

Jawab - Biar jujur (tidak ada beban) nantinya setelah meninggal tidak
ada pertengkm'an perebutan waris, Keinginan orangtua seperti it
sebelum meninggal.

Pertanyaan - Bagaimana proses pelaksanaan pembagian harta itu berlangsung
g

Jawab pertama-fama sebelum bapak meninggal belian masih dalam
keadaan sehat mengurnpulkan anak-anaknya kemudian

i yang dimiliki




pak. Muhyidin sebagi tokoh masyarakat.

wawancara dengan Ba

N carg dengan Bapak Daldir sebag]




Wawancara dengan Bapak Wamno sebagi pelaku hibah Orangtua terhadap anak.
Pada hari Selasa, Tanggal 19 Juni 2007.

3’ iy, S eail hibah
. an : ri Bapa
,,;angtu:ira dengan Bapak Nursin sebagl putrd da
Uhap Crhadg anak
arl i p anak. I 2007

Inggy, Tanggal 17 Jun



W
b, Wancara dengan Bapak.

a S
da harj Selasa, Tanggal |

Abu Sairi sebagai pel
9 Juni 2007.

aku hibah Orang tua terhadap anak




Wawancara dengan Perangkat Desa membahas gambaran umum Desa Karangsari Kec.

Kembaran.
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TERANGAN LULUS SEMINAR
STA.26/KIgPP.00.9/ C7\ /2007

SURAT KE

Nomor :

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN

Piiwokerto menerangkan bahwa:

Nama . Fatahatil Ngismah
NIM - 032621011
Semester - VIII

jurusan/Prodi . Syari’ah/AS

kan seminat proposal Skripsi dengan Judul:

HipAH SEBAGAI ALTERNATIF PEMBAGIAN HARTA WARIS
(Studi Kasus di Desa Karangsari Kec. Kembaran Kab. Banyumas)

Benar-benar telah melaku

Dengan dinyatakan :
bagai berikut:

Dar, dengan perubahan propos

al / hasil seminar proposal se

nasalah di pertegas . B
aan teknik sampling, Jers penelitiad

i Materi: Jatar DASKETE ™ nggun
i s+ian: MMDE egas peng '
2 M pene?’ ‘penulisan footnote, tulisan Arab, 'format penulisan.

lisan: perbaikan pen .
dan dapat digunakan sebagai  syarat untuk

3. Teknis Penull

sural keterangal

an nrogram S-.1

ini dibuat

Demikian

Mg 5 :
dakukan riset peawss
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SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
e omor : STA.26/KJSPP.00.9/ 07| /2007

ah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN

Yang bertanda tangan di baw

Puwokerto menerangkan bahwa:

Nama - Fatahatil Ngismah .
NIM . 032621011
Semester - VIII

Jurusan/Prodi . Syari’ah/AS

Benar-benar telah melakukan semina Proposal Skripsi dengan J udul:

BAGAI ALT ERNATIF PEMBA
ri Kec. Kemb

GIAN HARTA WARIS

HIBAH SE
aran Kab. Banyumas)

(Studi Kasus di Desa Karangsa
akan : LULUS /_”HD:M'@L;QLUS

Dengan dinyat
minar proposal sebagai berikut:

Dar; dengan perubahan proposal / hasil st
masalah di pertegas L -
an teknik sampling, JeNs penelitian

moertegas penggunaaft = -
lisan footnote, tulisan Arab, format penulisan.

ri: latar pclakang

1. Sub Mate :
Penelitian: M~

2. Metodologi

3. Teknis Penulisan: perbaikan penu |
Demiki urat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
emikian surat ¥

“lakukan riset penuiisan program S-.1
pibuat di : purwokerto
Pada tanggal 17 April 2007
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Nomor
Lamp_
Hal

DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
) 635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Alamat : J1. Jend. A.Yani No. 40A Tl». (0281
—_—_— — - —— _____________._—-————____ mime - - ey
Purwokerto, 10 April 2007

: STA.26/PK.I/PP.OO9/'7~4C'/2007

individual

: Permohonan Ijin Riset

Kepada :

1. Kepada Badan Kesbang dan Linmas
Kabupaten Banyumas

2. Kepala Baiitoang Telarda

Kabupeten Banyumas
(amat I(ecamatan Kembaran

3.
4. Kepala Desa Karangsari Keca
di Tempat

matan Kembaran

Assalamu’alaikum Wwr. Wb.
am rangka pengumpulan cafa gund

Diberitahukan dengan hormat bahwa dal
berkenan memberikan jjin observasi

penyusunan skripsi, maka kami mohon Saudara

kepada mahasiswa kami sebagai oerikut :

1. Nama - Fatahatil Ngisnah

2. NIM - 032621011

3. Semester - VII (Delapan)

4. Program Studi . Ahwalus Syakhsiyah

5. Alamat - HIBAH SEBAGAI ALTERNATIF PEMBAGIAN HARTA
WARIS (Studi Kasus di [esa Karangsari Kec. Kembaran
Kab. Banyumas)

Adapun observasi tersebut akan kami laksanakan dengan ketentuan sebagai
Foeril({)t;)t ek - Qrang tua yang menghibahkan hartanya untuk anak-anak
L d mereka

t/lokasi - Desa Karangsar [ ecamatan Kembaran Kabupaten
at/loka ’
> gt Juli 2007
- ril s.d 30 Jult.2 .
3. Tanzgd Observast - 2?;;)Mr)"vasi Wawamcara, Angket dan Dokumentas!
4. Metode penelitian - Observest .
n Saudara, sebelumnyd kami ucapkan terima

1in dan pcrkena
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA, DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

jln. Prof. Dr. Soeharso No. 45 Telp. (0281) 633776 Purwokerto

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: 070.1/331/ 1v /20 U7

L Dasar © 1.Swat Gubernur Jawa Tengah No. 070.1265 Tanggal 20 Pcbruari 2004 Perihal
Penyederhanaan Prosedur Ijin Penelitian, Riset, KKN, PKL.
9. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 13 Tahun 2004 tentang Pembentukan,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Banyumas.
3. Surat K eputusan Bupati Banyumas Nomor 12 Tahun 2004 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan
Tata Kerja Bakesbanglinmas Kabupaten Banyumas.

II. Membaca . Suratdari rembantu hetua 1 STaliv rwtolgleTe April 2.07,N0:5TA ,2(
PKol/PP.w9/1240 /07 Hal 1jin Riset lnaiviauel, °

Il Pertimbangan : Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

IV. ‘ang bertanda tangan di bawah ini K;pala Badan Kesatuan Bangsa daa Perlindungan Masyarakat
Kabupatgn Banyumas, menyatakan uan hceberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan iimiah dan
pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah yang akan dilakukan oleh :

Nama ki E‘-‘)—‘.:j_l‘!-\.ilmliL Nad Sivah

Alamat : s,olerangsari «t. .5/.3 LeCanemnuaran

Pekerjaan © malwsiswa

Kebangsaan + Inaonesia

Judul Penelitian - « HlbaH sppibhl ~LTinie Pl vbe prGlal malila oARKIS

ALwelus oyanhiseall

Bidang

LOk.ﬂSi Keglatan Lese oo rongse 3 iy T Moalren

i 7 Lol |
[.ama Berlaku 7 pulean |
Pengikut | o | |
Penanggung Jawab LI'S oinUtictug il yuiohl

i 'TE N SEBAGAI BERIKUT: |
?ENPc’ﬁsﬁng}iJa{;n dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakihat melakukan
. (¥ v 5

' dangan yang berlaku.
i - terhadap peraturan perundang un
;miafm xl?fiir:]?m ke giafa?i dimaksud, terlebih dahulu meleporkan kepada penguasa setempat.
ebelum melake :

d Mentaati la ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat |
. Mentaati segala :

pemerintah yang berwenang.
% Apabila masa berlaku Surat Rekom

perpanjzngan waktu harus diajukan

cndasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesal,

kepada instansi pemohon.

DIKELUARKAN DI ‘ PURWOK_ERTO
pADA TANGGAL . 1y goril 2
A

EPALA DAKESBANGLINMAS
' TEN JANYUMAS



CPEMERINTAH KABUPATEN BANYTIMASQ
BADAN PENELITIAN PENGEMBANGAN TELEMATIKA DAN ARSIP DAERAH
Jin. Masjid No. 6 - 8, Telp. (0281) 63523 ', 636005, 636006 psw. 301, 337, 344, 346 |
Telex (0281) 626642 Fax. (0281) 635332 e-mail: balitbangtelarda@oznyumas.go.id |
Purwokerto 53115

-———-_.._mew_ S S N S T S S ———— |

T e

Surat ¢ri Pembantu Ketua | STAIN Purwokerto Nomo: : 3TA.26/PK.I/PP.009/1240/ 2007
Janggal 10 April 2007 Perihal - Permohonan ljin Riset 1hdwvidual.
2. Surat Rekomendasi Kepala Bakesba..glinmlas Kabupaten Banyumas No.:

C70.1/331/1V/2007 Tanggal 16 April 2007

Il Menimbang : bahwe liebijaksanaan mengenai kegiatan ilmiah dan pengabdian kepaca masyarakat perlu

iibantu pengembangannya.
[ll. Memberikan ijin kepada :

1. Nema : FATAHATIL NGISMAH

2. FAlamat . Desa Karangsari RT 3 RW 03 Kec. KeTiharan

3. Pekerjaan . Mahasiswa

4. Judul Penelitian : HIBAH SEBAGAI ALTERNATIF PEMBACIAN HARTA WARIS (Studi -
g:i:ﬁmat) Desa Karangsari Kecamat:n Kembaran Kabupaten

5. Bidang *  Ahwalus Syakhsiyah

6. Lokasi kegiatan . Desa Karangsari, Kecamatan K 2mbaran

7. Lama berlaku : 3 Bulan (18 April s.d 19 Juli 2r i07)

8. Penanggungjawab : Drs. Moh. Rogib, M.Ag

9.  Pengikut I -

IV. Untik melaksanakan kegiatan iimiah dan pengabdian kepada masyaruxat di wilayah Kabupaten B
dengan ketentuan sebagai berikut : i s
a. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untux ti juan lain yang dapat berakibat
melakukan tindakan pelanggaran terhadap p2raturan perundeng-.indangan yang berlaku,
b. Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa

setempat.
c. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari

pejabat pemerintah yang berwenang. : '
d. Apabila masa berlaku Surat ljin Penelitian sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum |

selesai, perpanjangan waktu harus diajukn kepada instansi pernohon.

e Setelah selesai pelaksanaan kegiatan  dimaksud  menyerahkan  hasilnya  kepada

EALITBANGTELARDA Kabupaten Baryumas.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTU
PARA-TANGGAL : 19 April 2007
- AAKERALA BALI TBANGTELARDA

Drs. S i)

l\,\or
\ \ ér = O o .

/

Tembusan Yth :

1. Ka. Bakesbanglinmas
Camat Kembaran, Ka
Ka. Desa Karangsari, Kecama
Arsip ( Balitbangtelarda ) Kabupa

\-—‘_‘____ e
———— —

Kabupaten Banyumas,

bupaten Banyurmas.
tan Kembaran,

ten Banyumas




PEMERINTAH DESA KAR/\N(.‘S.-’\R! | ‘
KIcCAMATAN KEMBARAN. Kf\liUl’x\'l‘[']NH‘IZ.'\.\'Y UMAS
JI. Masjid. No. 31 Kode Pos 55182

=E=—

AL

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Desa Karangsari Kecamatan
“upaten Banyumas,memberikan izin kepada :

Yama . FATAHATIL NGISM \H

Vamay, : Karangsari RT 03 RW 03 Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyumas

ekerjaan : Mahasiswa

Untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan pengabdian

kepada masyarakat di
Karangsari Kecamaten Kembaran selama 3 bulan (19 April s/d 19 ]

uli 2007).

Demikian surat izin kami buat untux bisa dilaksanakan dan dj gunakan seperl

2007
esa

£ s

”f’}/’%\i

Y. y
"-F‘."” 'fr"""i\
0 & IR B

POLIMAN

Kembaran

Desa

unya.




T e

PEML R\V I /\H K f\BUP/\lLN L ANYUMAS

KECAMATAN KEMBARAN
I1. Kecamatan No. 17 7 (0281) 7617778

KicMBARAN

53182
E{?lngr : 070.1/ 33 /2007 Kembaran, 23 April 2007
dmp.-an : -
Perihal . 1jin Penclitian . Kenada Yth. :
= Kepala Dese Karangsari
Di
KARANGSARI

Dasar Surat dari Kepala Balithangtelarda  Kabupaten Banyumas tanggal i

April 2007 nomor . 070.1/33 1/1V/2007 perihal Surat {jin Penclitian, dengan ini kami
Jasiswa STAIN Purwokerto akan mengadakan kegiatan ilmiah

becitahukan bahwa Maha
an pengabdian kepada masyarakat di desa Saudara dengan ketentuan

- FATALIATIL NGISMATI

. Desa Karangsari RT. 3 Rw. 3 Kecamatan Kembaran

d

I.Nama
2. Alamut
3. Pekerjaan - Mahasiswa
. [{ibah scbagai alternatif pembagian hurta waris ( Studi kasus di

4 Judul penclitian
atar Kembaran Kabupaten Banyumas )

Desa Karangsari Kecar

\lus Syakhsiyah

: Vi
5. Bidang A 2 Kembaran
 Kegialan Desa Karangsar Kecamatan Kembarai
Jokast Kegle ' ) . :
6.0 .3 pulan (19 /\P”[ s.d. 19 Juli 2007)

~rlaku
7. Lama ber M.Ag.

| ¢ ik . ‘.”.I(,’] :'lSill
3 { an . H
atas [ 8 [ |

pemikian at
e
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. DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STA[N) PURWOKERTO -
. IV RIjS \.N SYARIAH
l:mat. Jl. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokert? 53126

Nomor : STA.26/KIS/PP.009:41/2006 Purwokerto, 13 Ok
kerto, 13 Oktober 2006

Lamp 1 L.embar
i lal . Usulan Menjadi Pemb mbing Skripsi

Kepada
Yth. Supani, S.Ag. MUAg.
Di )

Purwokerto

Sgsecfuni claikum 1. Wh.

sidang penctapan judul skripsi mahasiswa
akhshiyyah dan Muamalah Jurusan
17213 Oktober 2006. Kami

bing skripsi mahasiswa:

dengan hasil
Akhwalusy S
is-Jum'at tanggal
adi pembim

Sesual
progsam stuchi
Syari’ah pada hari Kam

mengusulkan Saudara untuk menj

. JFatahat! Ngismah

Nama :
NI M : ()32621(11 |
Prodi - AS
Semester - VI
rat kesedraan

idara dapal mengist s
ima kasth.

. mohon Sat
kami ucaphan ter

Untuk 10, ham
rerlampir. Alas |esediaan Saudard.

fam W h.

Wassalamt! ‘alal

"-—"‘N\'ﬂ\ O
A Kela Turusan. /
o WY
; | ) -

Wi =) :
e o, . .
' \,»;;f._-p (30| “Ansort M.AE.
c 186"
SNIP 150253867

A o
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH "NGGI AGAMA ISLAM NEGER]
( STAIN )

an )
R ;'}/] Alamat : Jl. Jend. A. Yani No. 40A Telp. 028]-635(}24 Fax. 636553 PURWOKERTO 53126
?’/ Homepage : www stain-surwokerto ..c.id

— rererm. _m_-mm_“__ —a !‘!%
BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS]
| JURUSAN SYARPAM

Yang bertanda tangan dibawah inj - .

j.fﬂmna ‘ : EQ”éHQT[L_LQ;%MAh '

2NIM omee01
3. Program Studi | : __Amwg 1_Al-8yakhsi zafl_,____;__;_m___
4. Sen.ester _-'_BLUM*___._'____”..___M___..__'___'__ 4
5. Peaasehat Akademik - : MQLM_LLAE;________________
0. IP ( sementara ) 5114_‘18.-—-&—;“——_**—-—;— ----- —_—

‘ . 2 ¥ - C D
engan ini meagajukan seminar proposal skripsi, kepadaﬁ]‘u. usan oyari’ah dengan
deng ]I;]I:;{;I.Igsésﬁam ALTERNATIF PEMUAGIAN HARTA WARISS

arin Kap, BMS)

judul : _
| (Stuai Kasus di DeSQ_‘_'ZK&P@?%&@ET&:KQQ!Kemb‘q_________

————

o F e , Purwokerto, §. Maret 2007
M‘fngetahui, : Yang Mengajukan
9%en Pembimbing {

__FATAHATIL NGISMAH . .

8

SUBANT o , M. 032621011
Nip \ﬁi&%ﬁﬁw'@:ﬁ_ NIM.

150327188

Qata'f | .l pengajuan  seminar
El\\a\n"-‘ \ﬂ'i,/)/(,'”"(-” '5_:1"( arl | fal

Qngy = dengan

0 disertal
Yei, &Ko ni disertd
hao . Pengajuan | erta men)

el

f & é 2 : /’{{/(!’1

iy a yang ditentukan Serid
hp . ‘
“mbimbing dan pengajuan




DEPARTEMEN AGAMA R}
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM MEGERI
(STAIN) ,
Alamat : H.Jcnd.A.\Quﬂ140.40Aﬁrchx02é!-63i624Iﬁt(636553 Purwokerto |
, 53126 '
e e MR

— — e

REKOMENDASI
(Seminar Proposal Skripsi)

Dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa -

Nama - FATAHATIL NGISMAIL
NIM : 952621011

Semester - VILIL.

Jurusan/?rodi ' SYARL,AH / AS
Angkatan : 2003//2004

Tabun Akademik © 2006/2007

Judul Proposal  HIBAHI SEBAGAL ALTERNATIF PEMBAGIAN. HARTA. WARIS

(studl Kasus di Desa Karangsari Kec.Kembaran Kab,.BMS
kripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan

Meneran gkan bahwa proposal s
Pahija vang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akndemik. Kepada pihak-pihak yang
berkq, ¢ dengan seminar ini harap maklum.

]’urwol.crlo:ﬁﬁ mort 2007

Mengetahui : o
Pembimbing

Ketua Jurusan Syariah C;’/

PSS ,»égpggi.S&AQ;M-A
~Aashor] M.AG — NP, 150327188

P -
150253869




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAIT TINGGI LAGAMA IST AM NE G
(STAIN) PURWOIE RTO

Yani No. 40 A Telp. 0281- -635624 |-
Purwokerto 53126

Alamat : Jl. Jend. A ‘ax. 636553

SURAT KETERANGAN MyiNGIKUTI SEMINAR

PR()POSAI SKRIPS]

Nomor: STA.26/PK_ I/PP.00Y/

Yang bertanda tangan dibawah ini,

menerangkan bahwa -

Nama
NIM
Semester

Jurusor/Prod I

Ketua Jy- asan Syariah ST,y N Purwolerio

:,Ftdhq{:ll, M‘i\‘-\\/\d\'v
0326210 N

9:374\"\'1'11«/ / AS

Telah menglkuu seminar proposal pada :

Harl/ianggal T pre‘lr‘nler . ;

CTa da tangan mod srator ]

}\

f‘% \/mmm  g.008

_ Mx\g\o\\\

kna | Gunaphs L__ il /\H___

aekol \l\k&\m\%m [

Demlklc.n surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebag

i syarat untuk

bJJUkan Judul proposal skripsi.

Purwvokerto, 15 .

Jurusan mdrlah

ulh [ i lamidit M Ag
P150252 267




Vi ARTUMEN AGAMA
SEKOILAH TINGGI AGAMA ISI.AM NEGERI
(STAIN) l’l‘R\\"()l\l-IR'l'()
JURUSAN SYARIAL
Alamat: JI. Jend. A Yani No. 40

A Purwokerto 53126
- '—_"—-—'_"—‘_‘::::"'—'_—-—-—-‘_‘:-—-—

—_——

SURAT pr; RNYATAAN
KESEDIAAN M ENJADI I'IC:\]IH;\II!II‘J(.‘ SKRIPS)

Serdasarkan oy penunjukan

STA.26/KJS/PP.OO‘),/4 /2006
NAVIA - Fatah

oleh  Kequg Turusan svariah o N

tentang sy| njadi l’cmhimhin;

an Ivie
a'il Ngismah NIM - 032621011 dengan Judul -
e VBN S, AL Aew

LS A&\ Vo & Desa .\€-.cm.\\3c.7.c.x.v vk \ee

SKripsi afag

Say) menyatikan l)crse(lia/[:id-&k«bersedia_"f) menjadi pembin]

g skripsi
Mahisiswa yang bersangkutan,

Purwokero. 75 /s 2006
P

)/

,//

, ;f(‘é"
Supan;, S.Ag., MA
NIP, 150327188

Catat, :

*) Coret yang tidak perlu




) Alamat : J1. Jen: A. Yani No. : 40 A Telepon 35624 WH;WO‘I{QJI:I:D

- DEPARTEMEN AGAMA RIT
SEEOLAIT. TINGGT ACGAMA ISLAM NEGERI
C 8T A I N >  PURWORERTO

Wy e € e

R ol Tt
TRt i)

Ha

Yuarwokert » ;

) : Permohonan Persetujuan . Kepads Yth - -

iudul bkf"ipsi. . ' Bapak Kebtaw Sekolah Tinggi
_ : | ﬁgam Telu Negerid ‘

Purwokert.o.

AssBlamualaikwn War. Wab. ' |

_ Yang bertanda tangan di bawah ini I
Tftnggj.'ﬁgum& iglam Negeri Pmmokarté : PRl Balkalah

. Nama rTabal-av Naistals

2. Nomor Induk ¥ 93abavey

3. Bemester/Jurusan : \Jyi /[ SYanawn

C 4. Bnghetan Tahun' @ 94072

bH. Tahun Akadenmik P 20006 /900

Dengan ‘ini says molon dengan hormst perkenai Bapsl un

tuk menyastajul Judul Rescana Skripsi guna me lengkapy seba
gilan syarat-syarat uvntuk menyelepalkon studirogrem 8 - i
pada Sskolah Tinggi Agema Is.an Negeri Purwocerto.

- Adapun Judul Skrd.pe;i' vang  seye advikan oadalah sel Qum:t
berikut : _ , _
: C‘},\\M\ Cagus B Deso \Zmrmgscm \Aw- Yembaten - Ko, . Laryutas ).
Sedangmdn sebagal Déean Pembinbing Shripzl adalsh Bapauk

bebun Ske yang tolah

BN i lamplrken data '
Ba):ﬁ:?uh i:ga::?mn& progecur psagajunon judul Skripaf,
h = 5

suys. % | ,
permohonar ini aaya buat (an sebelwm -

' Dwmikian girat :
nya saya ucapken terimd kagih. |
B | | Wases Laww " wlailmam War. {..ran.,,

HevemhE i BRYAa ,

Mmg@tﬂhui 3 | "
Domen bimbing, | @UJ{
| ©, po, LA - Favdnabn Maswar
. é“ %f}ﬁ'ggh Wl i, 01262 \0 \\‘ -
WY, \50 o
JENYRTUS :
m;rua JW

B

02955669

G kbt
NIp. = \§

AR SEOABAY ATCENRTT FEMORAGIRN RARTA WARS



DEPARTEMEN AGAMA .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) l’l'R\\‘()E\'I-‘.R’l'()ﬂ o o
Alamat : JI. A. Yani No.40A Tlp 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Nomor : STA.26/PK.I/PP.00/9 59 72007

— Purwokerte, T2 Maret 2007
Lamp. @ ---

Hal . Bimbingan Skripsi

Kepada Yth. : SUPANI, B.Ap, M.A

Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (S TAIN)
Di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr, W,

Dengar ini kami mohon saud

ara untuk bersed a menjadi l’cmhimhing

Skripsi kepada mahasiswa sebagai berify: -

1. Maima : FFatahatil Ngismah 1
2. NIM 1032621011

3. Jurusan : Syariah

4. Angkatan Tahun 2003 /2004

5. Alamat : Karangsari RT03/111 Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyumas

Kemudian atas perkenan Saudara. sebelumnya kami ucapkan ‘erima Fasih

Wassalamu'alaikum Wwr. 1y h. |

5. Moh. Roqib, M.Ag. |
NIP. 150266719 ?
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DEPARTEMEN AG
SEKO"AH TINGGI / LAM e
INGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) FUURWOKER]
LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AF | DR
. SAIN Ei

NOMOR : STA.26/PPL.SY/045/2007

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi
a Islam Negeri (STAIN) Purwokerto pada tanggal 5 An?*if -28%%:

Agam
menerangkan bahwa

o Tatuatid Hpima
Jurusan/Prodi (ﬁ?mjaé / OM"M.W; ;

praktek Pengalaman Lapangan (Ppt) Jurusan Syari'ah /00
katan VII Tahun Akaderrik 2006/2007 di :
(PA) purwokerto »_
(PN) purwokerto

ama (KUA) purwokerto

Telah mengikuti
STAIN Purwokerto Ang

1 Pengadilan Agama
pengadilan Negeri
Kantor Urusan Ag

SN

anggal 03 Februari 2007 sampai dengan 03 April 2007 dan

Mulai dari T T
s dengan nilai A

dunym‘akan ITUL

BV

ti PPL Jurusan
mengikuti ujian

f
\

W
)
=

bukfti telah mengiku

agai tanda
gai salah satu syara’

diberikan seb
serta seba

Sertifikat ini
N purwokerto

i

<

-i@
=

purwoker'to, 10 April 2007
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. Avx"
i
tarell
s GCL AG SERI PURWOKERTO S
SAT PENELITIAN DAN FENGABDIAN PAD & MASYARAKAT (P3M) ST
Alan. ;i - Jl Jend. A Yuni No_ 4 36553 Purwokerto 53]26_

14 Telp. 0281-635624 Fox.
— = ; o \
SERTIFIKAT

= 3 '.WM -‘m‘ -
LY W

NO. STA.26/P2M/ PP.06/080/2006

Ctidasarkan Surat Keputusan Ketua Sekoiah Tinggi Agama Isiam N
Kepala Pusat Perelitian dan Pengabdi

egeri (STAIN) Purwokerto Nomor
ST. IN Purwokerto menerangkan b

an pada Masyarakat (P3M) / Ketlua Badan
ahwa :

Nama 'FATAHATIL NGISMAH
NIM 032621011
Jurusan / Prodi SYARVAH/ AS
Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKNY} Mahasiswa STAIN Purvrokerto Angkatan XVIII Tahun 2006 di :
Desa - KARANGGEDANG
Kecamatan - SUMPIUH
Kabupaten - BANYUMAS

Mulai tanggal 20 Juli sampai 23 Agustus 2006 dan di
Sertifikat ini diberikan sebagai
munaqasah skripsi.

: 114 Tahun 2006,
Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BPKKN)

nyatakan iulus, dengan nilai 83 {A)
tanda bukt telah mengikuti

KKN STAIN Purwokerto juga sebagai Syarat mengikuti njian

7




FROGRAM KERJASAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

NECERI (STAIN) T URWOKERTO
&5/ DAN PUSAT PENDIDIKAN KOMPUTER PROFESIONAL IKMI MAJENANG

—_——

= RTIFIKAT
No. ~oy 1NONE

vl 1"\\‘ ‘\.E 2:]):-‘\

Diberikan kepada :

Be cadeon o co b2l B« PR
atahatil Noismah
lahir pada ‘angpal e QUARAORS e 8 Bamew as

Karena telah mengikuti dan :

menempuh Ujian Akhir Komputer
Praogram Keriasama Sekolah Tingg:

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
Dan Pusat Pendidikan Komputer Profesional KM iajenang
Tingkat/Program Komputer Perkantoran (

Microsoft Office)
Yang diselenggarakan pada tanggal

05 Maret 2005

omputer STAIN

IDAFTAR NILAI TERCANTUM DI BELAKANG)
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DACA TULIS AL-QUR'AN DAN PRAKTEK PENGAMAI AN gADAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
GELGMBANG V TH. AKADEMIK 2004 - 200s

Nomor STALZ5/K/PUBP/ 67 / Vi /2005

Diberikan kepada

___________ Fatahatil Ngismaf / 032621011

Sebagai tanda Yang bersang:utan telah lulus
dalam Ujian Baca Tulis Al-Qur'an dan Prakiek Pengamalan Ibadah
yang diselenggarakan oleh Pengelola Ujian BTA dan PPI STAIN Purv, okerio.

Purwokerto, S Juni 2005

Pengelnla Ujian BTA dan PPI STAIN Purwokerto
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Diberikan Kepada -

B Fatahatil Ngismas
"1 0326210011

- Mias Partisipasinya Sehagai
SERTIFIK AT  reserra

Dalam

Diselenggarakan di Purwokerto Hari Sabtu—Ahad, 16—17
—“hg_kﬁ -

DEPARTEMEN AGAMA
SEROLAN TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURVWORKERTO

PANITIVA WORKSHOP TARHRII IIADIS (MANUAL DAN DIGITAL)
JURUSAN SYARIATLL

Purwokerto, 17 Juni 2007

Mengetahui,

Reivu Panitia,
W—'

Suraji, M.Ag.
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. WORKSHOP TAKHRIJ HADIS (MANUAL DAN DIGITAL)
STL26/PWTH/012,/2007

Juni 2007
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AN EKSEKUTIF MAHASISWA (BEM)
DENGAN TEAM DAKWAH

AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO

Diberikan kepada

Tatagacte Ngis mad
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Sebagai

Peserta
Pada Diklat Amtsilati (Metode Cepat Meibaca Kitab Kuning)
Pada tanggal 26 November 2005

Selsmdil Marzuki
SNIM= 022650017
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DEPARTMENT OF REL1GIOUS AFFAIRS R.IL. by
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES o
( STAIN ) PURWOKIRTO
DEVELOPMENT UNIT OF LANGUAGE
Office : JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635C24 Fax. 0281 636‘ 3 Purwokerio
 Nomor : STA.26/KB/PP. oogr"m 99 s 204§
This is to certify that 4
Name . Fatahatil Ngismah e
............................................................................... S i \\( |
Student Number .. 0.32621011 oo {*‘ =
D.O.E . Banyumas, January 1 1985 A4
‘ : i':iv
Has faken TOEFLLIKE test with paper based orgamzed by Cevelopment Unit ;L\‘
June 22" 2004 Yol
Of l.anguage STAIN Purwokerto on : .. 5% V0% with obtaine., 4 X
result as follows: , ot ,@\‘, |
: %3 o B
1. Listening Comprehensicn : 50 T 5‘\ !
2. Structure and Written Expression - 40 73 ‘l
5. Reading Comprehension S Y (8 :‘l |
| o |
Obtained SCORE ; 446
This TOEFLLIKE test was held in STAIN Purwokerto for self assessment ( . I
Purwokerto, August 2™ 2004 |4

Head_ of Development Uit of

Language,




R DEPARTEMEN AGAMA
Qf’; SEKCLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER|
N e ( STAIN ) PURWOKERTO
= UNIT PELAYANAN BAHASA
Alamat : JI. A. Yani No. 4¢ A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 5312¢

SERTIFIK

Nomor : STA 26/KB/PP.0gg; 775 e

N

Diberikan Kepada :
Fatahatil Ngismah
Nema

_ Banyumas, 1 Januari 1935
Tempat/Tgl. i_ahir

NI ; 0.32621011

karena telah berhasil memperoleh nilai :

38
a Kemampuan rnendengar ............ 4'3 ..........
b. Kemampuan me™znan i siruktur dan ungkapan . 47 ...........
C. Kemampuan memahami teks, kosa kata dan Gowaid o
c s —qyT——
vumlah . '
dalgp Ujian ketrampilan berbahasa Arab, yang dilak sanakan oleh UPT Bahasa
22 Juni ; %
" tanggal - .. S 200.......
1 Agustus 2004
Purwokerto,
Kepala UPT Rahasa

150410542
NIP.
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